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BAB I

PENDAIIULUAN

1.1. Tatar Belakang

Air mciupakan salah satu kebutuhan pokok tanaman. Agar lauainun dapal

lumbuh dan berkembang dengan baik sohingga inanvpu berprouuksi sccara maksimal,

maka air harus baik dalam hal kualilas niaupun kuantitasnya. Salah satu uuuiBl.. un

yang tersedia scsuai dengan kebutuhan, maka dibangun sarana irigasi. Dengan auanya

saluran ingasi diharapkan air yang tersedia akan dapat mencukupi kebutuhan.

Idealnya air yang masuk ke lahan pcrtanian adalah sama dengan kebutuhan tanaman.

Salah satu jaringan irigasi yang telah dibangun guna memenuhi kebutuhan air

uniuk tanaman adalah Bendung Diouo. Jmnlali debit pengambilan an ingasi dan

Bendung Diono yang diperlukan unluk inengaiii dilenlukan oleh luas aical

persawahan. Dari mulai dibangun.hingga saat ini, tcntunya luas arcal persawahan

yang diairi oleh bendung tersebut inengalami pengurangan akibat adanya alih fungsi

(misalnya untuk perunmhan, pabrik/gudang), sehingga kebutuhan aiipun menurun.

Perlu dikclaiuii apakah debit pengambilan dari Bendung Diono scsuai dentin

kebutuhan air di arcal persawahan. Untuk inengetahui hal itu maka perlu dilakukan

perbandingan antara debit pengambilan yang terjadi dan debit pengambilan yang

dibutuhkan dari Bendung Dronu. Perbandingan inilah yang nanlinya disebut sebagai

el'eklifitas. Dan perhitungan elektililas tersebut akan diketahui apakah air yang

 



dialirkan sesuai, kurang ataupun berlebihan dan juga dikctahui scberapa besar

kekurangan maupun kelebihan air tersebut. Dengan mengetahui kesesuaian

pembcrian air tersebut, maka akan dapat dilakukan langkah-langkah yang sesuai

dengan kondisi efektifitas tersebut. Misalnya jika kekurangan air, maka perlu

dilakukan upaya penambahan air sesuai dengan besarnya kekurangan, kemudian jika

pembcrian air berlebih, maka perlu dilakukan pengurangan, karena air yang tcrsisa

tersebut dapat dimanfVatkan untuk hal-hal lain yang berguna, misalnya penkanan, an

minum (dalam hal ini perlu dilakukan penelitian lagi), alau penyiraman taman kola.

1.2. Rumusan Masalah

Berapakah efektifitas debit pengambilam dari Bendung Drono untuk mengairi

arcal persawahan?

1.3. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui besarnya efektifitas debit pengambilan dari Bendung Drono.

1.4. Maillaal Penelitian

Adapun manfaat yang dapat dianibil dan hasil penelitian ini adalah scperti

tersebut di bawah ini:

1. Sebagai literatur untuk studi/penehtian selanjutnya.

1. Menambab pemahaman dalam hal perencanaan jaringan irigasi.

2. Scbagai pertimbangan dalam melakukan perencanaan jaringan irigasi pada masa

yang akan datang.

3. Scbagai pertimbangan untuk menentukan langkah dalam pemanfa'atan air pada

Bendung Drono.

 



1.5. Batasan Masalah

Untuk memudahkan penelitian, maka penelitian hanya dibatasi pada bcberapa

kondisi bcrikut:

1. Penelitian dilakukan di Bendung Drono (Kali Bedog) yang terlctak di Kabupaten

Slcman (pcla lokasi dapat dilihal pada lampiran VI)

2. Perhitungan efektifitas debit pengambilan dilakukan pada pengambilan bulan Juni

2001 sampai dengan bulan Mei 2002.

3. Perhitungan hujan efektif dilakukan dengan menggunakan rumus yang tercantum

dalam Standar Perencanaan Irigasi.

4. Pengolahan data curah hujan menjadi curah hujan setengah bulanan minimum

dengan kala ulang lima tahun dihitung dengan menggunakan mctode extreme

tipe III (extreme type III distribution).

5. Data curah hujan yang digunakan adalah data curah hujan pada satu titik

pengamatan dengan panjang data 10 tahun pengamatan.

6. Data penguapan yarig digunakan adalah data penguapan pada satu titik

pengdmatan dengan panjang data 10 tahun pengamatan,

7. PengUapan setengah bulanan dihitung dengan menggunakan rata-rata, dan

dianggap cukup mewakili.

8. Perhitungan hanya dilakukan pada tanaman padi.

9. Perhitungan alas dasar tinjauan leonlis kebutuhan air laupa pcrubahan sislem

pemberian air.

 



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Darmawati, 2003

Dalam laporan tugas akhir yang dilulis oleh Dannawuli (2003), yang berjudul

"Tinjauan Perkumpufan Retain Pemakai Air (P3A) Dalam Pengclolaan Irigasi (Studi

Kasus Dearah Pengamatan Demakijo di Kabupalcn Sicilian)", disebutkan daerah

Pengamatan Demakijo tcrdiri dari 7 Kejuron yang tcrdiri dari 63 Daerah Irigasi (DI).

Termasuk salah satu di dalamnva adalah Kejuron Cebongan yang terdiri dari 8

Daerah Irigasi

Kejuron lersebut dikclola oleh scorang juni pengairan, yang mempunyai

tugas sebagai berikut:

1. Melaksanakan pembagian air kepada jaringan irigasi yang ada di vvilayah

kejuronnya.

2. Menyusun laporan periodik, yang menginformasikan tcntang debit air,

curah hujan, keadaan tanah, dan hasil tanaman.

3. Membina Pelaksanaan Teknis P3A dalam kegiatan Operasional dan

Perawalan (O&P) jaringan irigasi.

4. Membanlu perencanaan, persiapan dan pelaksanaan kegiatan O&P

jaringan irigasi.

5. Melaksanakan pengamatan, pengendalian dan pengawasan operasi

 



benduug/pengambilan bebas.

Daerah Pengamatan Demakijo mcmiliki 50 buah P3A yang terdiri dari 50 daerah

irigasi dan tersebar pada 7 kejuron.

Dalam laporan tersebut juga discbutkan bahwa pada pola tanam untuk daerah

irigasi Pengamatan Demakijo, pola tanam yang bcrlaku adalah padi-padi-Palawija

dan pada-padi-padi dengan jadwal tanam scbagai bcrikul:

label 2.1. label Pola Tanam Daerah Kcmantrcn Demakijo

Bulan Okt. Nov.. Dcs. Jan. Feb, Mar. Apr. Mei Juni Juli Ags. Sep

Bagian Utara

Saiuran Induk Padi Padi Palawija

Mataram

Bagiart Selatan

Saiuran Induk Padi Padi Padi

Mataram

Sistem pengambilan dan pembagian air irigasi pada daerah Pengamatan

Demakijo menggunakan sistem jaringan irigasi konvensional, dlinana pcngganlian

dan pcmbagaian air diambil dengan hienyadap dari sumbcr air dengan bantuan

bangunan sadap seperti bendung untuk selanjutnya dialirkan ke saiuran primer,

sekunder, tersier dan akhiraya ke saluran-saluran petak sawah, sedangkan jaringan

irigasi yang ada pada daerah pengamatan Demakijo adalah jaringan irigasi tcknis dan

semitcknis dimana status pengclolaan jaringan tersebut tcrdiri dari Pcnyerahan Irigasi

Kecil(PIK),PUdanDesa.

2.2. Anita Mardiana Agus Salim, 2002

Laporan Tugas Akhirnya yang ditulis oleh Anita "Analisis Pengaruh

 



Pcnggunaan Pupuk Tcrhadap Kualitas Air Irigasi selama Masa fanam 1(Studi Kasus

Daerah Irigasi Pijenan, Kabupatcn Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta) berisi

lentaug pengaruh pembcrian pupuk pada kandungan cat kiiuia air irigasi. Penelitian

dilakukan di Jaringan Irigasi Kebonongan yang dibangun Pemerintah Belanda pada

tahun 1924. Pada tahun 1983-1984 Proyck Irigasi Kali Progo membangun bendung

Pijenan yang terletak di Kali Bcdog, 3 km dari bagian hulu intake Siyangan. Sumbcr

air Irigasi Pijenan ini bcrasal dari sungai Bcdog. Dengan bebcrapa batasan masalah

yang lelah dilenlukan oleh penulis, maka didapatkan kcsimpulan pengaruh

pembcrian pupuk pada air irigasi scbagai berikut:

1. Bcrdasarkan kualitas air bcrsih (Standar Nasiona! Goiongan D dab

bcrdasarkan pcrsyaratan Peraturan Mcnlcri Kcschatan RI Nomor

416/MI<NKKS/1T:R/[\7!990 tauggal 3 September 1990 lentang kualitas air

bersih) baik untuk air yang masuk menuju sawah inaupun unlukyaii)', keluar

dari sawah masih memenuhi svarat.

2. Pupuk mempengaruhi kualitas air. faktor pemupukan untuk setiap

parameter kualitas air dipengaruhi oleh debit air yang mengalir.

3. Bcrdasarkan hasil analisa pengujian didapatkan bahwa air untuk irigasi baik

untuk yang menuju sawah maupun yang keluar dari sawah ada indikasi air

tersebui mulai tercemar. Adapun indikator atau tanda air irigasi telah

tercemar adalah adanya:

a. Nilai DO yang semakin menurun

I) Nihil B( H) vang Nrniiikui lu-'.ai (uiniiii|'kal)

c. Nilai SS yang semakin incnmgkal (nilai SS nicnun|ukkan (ingkat

 



kckeruhan air),

d. Nilai KmnO^ yang besar (tidak memcnuhi persyaratan lagi, jika air

tersebut akan dipergunakan untuk keperluan air bersih dan air minum,

walaupun nilai KmnOi untuk air yang keluar dari sawah menujukkan

penurunan.

 



BAB in

LANDASAN TEORI

3.1 Irigasi (Inn Jaringan Irigasi

Irigasi bcrarti usaha untuk mengalur air bagi keperluan pcrlaman, termasuk di

dalamnya membuang kelebihan air yang tidak dibutuhkan lagi. Jadi yang termasuk

dalam pembuatan sarana dan prasarana irigasi adalah pembuatan sarana dan

prasaiana untuk membagi-bagikan air (bangunan irigasi) dan sarana untuk

pembuangan air (bangunan drainasi). Sedangkan jaringan irigasi adalah suatu

kesatuan sarana dan prasarana, yang berfungsi untuk mengalirkan dan menibagikau

air dan suatu surnber ke daerah pertanian.

Tujuan irigasi secara langsung adalah membasahi tanah, agar dicapai suatu

kondisi yang baik untuk pertumbuhan tanaman, dalam hubungannya dengan

persentase kandungan air dan udara diantara butir-butir tanah. Adapun hal Iain yang

memmjang usaha pertanian (secara tidak langsung) dengan adanya pembcrian air

adalah:

1. Mengatur suhu tanah, misalnya pada suhu daerah yang suhunya Icrlalu

tinggi, sehingga tidak sesuai untuk pertumbuhan tanaman, maka suhu

tanah dapat diturunkan dengan cara mengalirkan air.

2. Mcmbersihkan tanah, dilakukan pada tanah yang tidak subur akibat

adanya raeun-iaeun. Misalnya dengan cara tncnggcuangi lanah untuk

 



melaiutkan racun-racun, sclelah itu air genangan dialirkan ke saiuran

pembuangan.

3. Memberantas hama, sebagai contoh dengan penggenangan maka liang

tikus bisa direndam dan tikus keluar, lebih mudah dibunuh.

4. Mempcrtinggi permukaan air tanah, misalnya dengan perembesan melalui

dinding-dinding saiuran, permukaan air tanah dapat dipertinggi dan

memungkinkan untuk mengambil air melalui akar-akar meskipuu

permukaan tanah tidak dibasahi.

5. Membersihkan buangan air kola, misal dengan prinsip pengenceran

karcna tanpa pengenceran, maka air kotor dari kola akan berpengaruh

sangat. jelek pada pertumbuhan tanaman.

6. Kolmatasi, yaitu menimbun tanah-tanah rendah dengan jalan mengalirkan

ait bcrlumpur dan akibat endapan lumpur tanah rendah tersebut menjadi

cukup tinggi sehingga genangan yang terjadi seianjutnya tidak tcrlampau

dalam kemudian dnnungkinkan adanya usaha pertanian.

7. Memupuk tanah, maksudnya adalah mengalirkan air yang mengadung

unsur-unsur hara yang diperlukan untuk kelangsungan hidup tanaman.

8. Mengatur pembagian air. Tidak semua tanaman dalam masa tumbuhnya

memcrlukan air sama besarnya. Untuk itu perlu diatur pembagian airyang

sesuai kebutuhan pada masa pertumbuhannya.

3.1.1 Jenis Jaringan Irigasi

Bcrdasarkan cara pengaluran, pengukuran aliran air dan kelengkapan lastlitas,

jaringan irigasi dapat dibedakan ke dalam tiga jenis/tingkatan, yaitu:

 



1. Janngan ingasi sederhana, suatu jaringan irigasi dimana pembagian air tidak

diukur atau diatur. Air lebih akan mengalir ke selokan pembuangan. Para pemakai

air tergabung dalam suatu kclompok sosial yang sama, dan tidak d.perlukan

campur tangan pemerintah. Pcrsediaan air biasanya inelimpah dan kemiringan

antara sedang sampai curam. Jaringan irigasi ini mudah diorganisasi tapi

memiliki kelemahan-kelemahan yang serius, yaitu:

a. adanya pemborosan air, karcna umumnya jaringan ini lerletak di daerah yang

tinggi, air yang terbuang tidak selalu sampai di daerah rendah yang subur.

b terdapal banyak penyadapan yang memerlukan lebih banyak biaya dari

penduduk., karena setiap desa membuat jaringan dan pengambilan sendin-

sendui.

c. karena bangunan pengelaknya bukan bangunan tetap/permanen maka

umurnya mungkin pendek.

2. Jaringan irigasi semiteknis adalah jaringan yang telah memiliki bendung di sungai

lengkap dengan pengambilan dan bangunan pengukur di bagian hilir. Sistem

pembagian air biasanya serupa dengan jaringan irigasi sederhana.

3. Jaringan irigasi teknis adalah jaringan irigasi dimana telah diadakan pcmisahan

antara janngan irigasi (yang berfungsi untuk mengairi) dan jaringan

pembuann/drainasi (berfungsi unluk membuang air lebih). Jaringan irigasi teknis

pada dasamya terdin dari bangunan utama, bangunan pembawa dan pembuang

dan bangunan pelengkap.

Adapun perbedaan dari ketiga jenis jaringan irigasi tersebut tcrlihat dan label

3.1.
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Tabel 3.1. Klasiiikasi jaringan irigasi

Uraian Klasifikasi Jaringan Irigasi

I. Bangunan utama

2. Keinampuan bangunan

dalam mengukur dan

mcngatur debit

3. Jaringan saiuran

4. Petak tersier

5. Llisicnsi secara

keseluruhan

6. Luas areal sawah

"eknis

bangunan

permanen

Baik

saiuran irigasi

dan pembuang

lerpisah

dikembangkan

scpenuhnya

50%-60%

Tak ada batasan

semiteknis

bangunan

pcrmanen atau

semipcrmanen

Scdang

saiuran ingasi

dan pembuang

tidak

sepenuhnya

terpisah

belum

dikembangkan

atau densitas

bangunan

tersier jarang

40%-50%

sampai 2000 ha

sederhana

Bangunan

sementara

Jelck

saiuran irigasi

dan pembuang

jadi satu

belum

jaringan

terpisah yang

dikembangkan

- 40%

ada

tak lebih dan

500 ha

Sumbcr: Standar Perencanaan Irigasi, Kriteria Perencanaan Bagian Ierencanaan
Jaringan Irigasi (KP-01)

3.1.2 Bendung Drono

Bendung Drono merupakan bendung kecil, lermasuk dalam wilayah

pengamatan Kcinantrcn Demakijo, Kemandoran Cebongan. Bendung Drono tcrletak

di Dusun Tridadi, Kabupaten Sleman. fotal wilayah yang dialiri saat ini adalah 133
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ha, atau scbanding dengan satu pctak tersier. Dibangun pada jaman pemerintahan
Belanda. Menurut keterangan penduduk bendung ini dibangun pada tahun 1921,

kemudian diperbaik, pada tahun 1993/1994. Dan diperbaiki lag. tahun 1997

(penambahan atap bagi pintu bendung).

3.2 Kebutuhan Air Irigasi

Kebutuhan air irigasi adalah jumlah air yang harus diambil dan janngan

uigasi guna memcnuhi kebutuhan air, dalam hal ini termasuk air yang h.lang selama
di perjalanan menuju daerah yang akan diairi. Perhitungan kebutuhan air irigasi
mengacu pada "Standar Perencanaan Ingasi", dalam hal ini Kriteria Perencanaan

Bagian Perencanaan Jaringan Irigasi (KA 01) dan Kriteria Perencanaan Irigasi bagian

Perencanaan Saiuran (KP 03). Standar Perencanaan Irigasi ini dikeluarkan oleh

Ncpjiileiiu-ii IVk.-naan Ilimim I>iickl.»i:il JoiuU-ml lViij-.niinn Krhululuin im n.j'.aM

dibedakan menjadi dua, yaitu:

1. Kebutuhan Air selama Penyiapan Lahan

2. Kebutuhan Air Untuk Tanaman Padi Selama Masa Pertumbuhan

3.2.1 Kebutuhan Air selama Penyiapan Lahan

Sebelum tanah sawah digunakan untuk menanam padi, maka terlebih dahulu

harus diolah/disiapkan. Untuk mendapalkan lahan yang baik guna penanaman, maka

harus ada cukup air untuk mcngelola lahan. Sepcrti telah discbut di atas bahwa

perhitungan kebutuhan air irigasi (baik selama masa penyiapan lahan maupun selama

masa pemeliharaan) dalam penelitian kali ini memakai Standar Perencanaan Irigasi

yang , yaitu buku Kriteria Perencanaan Bagian Irigasi (KP 01).

 



Di dalam KP 01 (lampiran 2) kebutuhan air selama penyiapan lahan dihitung

menggunakan rumus yang dikembangkan oleh Van De Goor dan Zijlstra (1968).

Metode tersebut didasarkan pada laju air konstan dalam 1/dt selama penode

penyiapan lahan didapal rumus scbagai benkul:

Mek (3.1.)
it\ -

(ek- 1)

sedangkan

M"-F(,+ J

dan

k = MT/S

(3.2)

(j.j)

dengan: IR = kebutuhan air irigasi di tingkat persawahan, mm/hari

M kebutuhan air untuk mengganli/mengkompensasi kehilangan air

akibat evaporasi dan pcrkolasi di sawah yang sudah dijenuhkan,

mm/hari

E„ = evaporasi air terbuka yang diambil 1,1 Ht„ selama penyiapan lahan.

P = perkolasi

T ^ jangka waktu penyiapan lahan, hari

S kebutuhan air, untuk penjenuhan dilambah dengan lapisan air 50 mm,

yakni 200+50-250 mm, atau jika tanah dibiarkan bcra selama jangka

waktu yang lama (2,5 bulan atau lebih) maka nilai Sdiambil 300 mm.

Untuk memudahkan perhitungan, maka discdiakan label yang mcuiperlihalkan

kebutuhan air irigasi selama penyiapan lahan yang dihitung mcnurul rumus di alas:

*
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Tabel 3.2. Kebutuhan air irigasi selama masa penyiapan lahan

Eo + P T - 3C hari

IT" 300 mm

T- 45 hari

mm/hari
S : 250 mm S -300 mm

S-= 250 mm

5,0 """ 11,1 12,7 8,4 9,5

5,5 11,4 13,0 8,8 9,8

6,0 11,7 13,3 0,1 10,1

6,5 12,0 13,6 9,4 10,4

7,0 12,3 13,9 9,8 10,8

7,5 12,6 14,2 10 J 11,1

8,0 13 14,5 10,5 11,4

8,5 1j,j 14,8 10,8 11,8

9,0 13,6 15,2 11,2 12,1

9,5 14 15,5 11,6 12,5

10,0 14,3 15.8 l?,0 12.9

10,5 14,7 16,2 12,4 IT?

11,0 15 16,5 12,8 13,6

Sumbcr: Dirjen Pcngairan, Bina Program I'SA 010, 1985

3.2.2 Kebutuhan Air Dntuk Tanaman Padi Selama Masa Pcnieliharaan

Dalam ICP 03 pasal 2.2.1, selama masa pcnieliharaan kebutuhan air dihitung

dengan rumus:

oJI^HULa (3-4)
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dengan: 0 =debit kebutuhan air irigasi (1/det)

C =- Koefisien pengurangan karena adanya sistem golongan (*1)

NFR -Net.Field Water Requirement (kebutuhan dasar air di sawah)

(l/dt/ha)

A =-" luas area yang dialiri (ha)

c eflsiensi saiuran

Debit kebutuhan air irigasi adalah banyaknya air diambil untuk memcnuhi

kebutuhan tanaman akan air. Termasuk di dalam debit tersebut air yang hilang dalam

perjalanan.

Nilai NFR didapatkan dari rumus di bawah ini:

NFR =Et;+P-Kt. +WLU (3-5)

NFR - Net Field Water Requirement (kebutuhan dasar air di sawah)

(1/dt/ha)

Eic =• kebutuhan air bagi tanaman

P - perkolasi

Re = Hujan efektif

WLR= penggantian lapisan air

a. Kebutuhan Air Bugi lanaman (Ktt.)

Kebu'uhan air bagi tanaman, Ef/Btcrop didefinisikan scbagai tebal air yang

dibnluhkan untuk memcnuhi jumlah air yang hilang melalui evapotranspirasi suatu

tanaman schat, tumbuh pada arcal luas, pada tanah yang menjamin cukup lengas

tanah, kesuburan tanah, dan lingkungan hidup tanaman cukup baik, schingga secara

polensial tanaman akan bcrproduksi secara baik Untuk mcnghilung besarnya

 



kebutuhan air bagi tanaman (Eg didapatkan dari perhitungan sebagai berikut:

lCtc = Et0K

dengan: Etc -= kebutuhan air bagi lanaman

16

(3.6)

Et0 = evapotranspirasi tctapan

kc " koefisien tanaman

Koefisicn lanaman, kc, adalah pengaruh dari watak tanaman tcrhadap

kebutuhan air bagi tanaman. Pemilihan harga kc didasarkan pada walak tanaman,

waktu tanam, usia tanaman dan kondisi iklim pada umumnya. Nilai kc untuk tanaman

padi di Indonesia dapat menggunakan nilai di bawah ini:

Tabel 3.3. Harga koefisien tanaman, kc

Bulan

0,5

I

1,5

2

2,5

3

3,5

4

Nedeco/l'rosida

Varielas 2) Varielas

biasa unggul

1,2 1,2

1.2 1,27

1,32 1,33

1,4 1,30

1,35 1,30

1,24 0

1,12

FAO

Varietas 2)

biasa

1,1

u

1,05

0,95

0

Varietas

unggul

1,1

1,05

1,05

0,95

0

Sumber: Dirjen Pengairan, Bina Program PSA 010, 1985

Sedangkan evaporatranspirasi tetapan (Eto) didefinisikan sebagai laju

evapotranspirasi dari suatu permukaan luas lanaman rumput hijau setinggi 8sampai

15 cm yang menutup tanah dengan ketinggian seragam, dan seluruh permukaan

tanah teduh tanpa suatu bagian yang menerima sinar secara langsung dan rumput
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masih tumbuh aktif tanpa kekurangan air. Evapotranspirasi tetapan senng discbut

sebagai evapotranspirasi referensi.

Pada penelitian kali ini, untuk mendapatkan nilai Evaporatranspirasi tetapan

(Eto) digunakan metode panci evaporasi. Mctode panci evaporasi adalah suatu mctode
yang menggunakan hasil pengukuran panci evaporasi sebagai acuan. Ilasil dari
pengukuran pane, evaporasi secara oloma.is telah memasukkan pengaruh-pengaruh
radiasi, angin, tempcratur dan kclembaban. Rcflcksi radiasi matahari pada permukaan

air bebas dan pada vegetasi berbeda, demikian pula kemampuan penyimpanan panas

antara permukaan air dan permukaan tanaman. Karena adanya perbedaan itulah,

maka untuk merubah laju evaporasi dalam permukaan panci menjadi evapotranspirasi

tetapan (Eto) diperlukan suatu iaktor, dan dismi faktor tersebut diben simbol kp. Jadi

untuk mendapalkau Lf.dapal dicari dengan cara scbagai bciikul

it, k,.!-:, ^7)

Kcterangan: kp = koefisien panci

Epa„ = penguapan pada panci

Epan adalah penguapan panci, yang ditcntukan dengan melakukan pengukuran

iapangan. Sedangkan kp adalah koefisien Besarnya nilai penguapan panci (Ep) didapat

dari hasil pengukuran lapangan yang dilakukan dengan menggunakan panci kclas A

(class A pan), sedangkan koefisien panci (kp) didapat dan label, dengan

menggunakan data kclembaban dan kecepatan angin.

 



"label 3.4. Tabel Perbandingan antara Rvapotranspirasi dari Rumput Subur cukup air dan
Evaporasi daii Class A Pan

kasus 1: panci dikelilmgi kasus 2: panci dikelilingi

oleh tanaman hijau oleh permukaan tanah

pendek kenng

persentase kelcmbaban persentase kelcmbaban

jarak
angin dan

relatif
jarak

relatit

rendah seeking tinggi rendah sedang tinggi

tanaman
angin dan

angin (km/han) (m)

0

20-40

0,55

40-70

0,65

>70

0,75

tanah (in)

0

20-40

0,7

40-70

0,8

• •70

sepoi
0,85

10 0,65 0,75 0,85 10 0,6 0,7 0,8

<170km/hari 100 0,7 0,8 0,85 100 0,55 0,65 0,75

1000 0,75 0,85 0,85 1000 0,5 0,6 0,7

sedang 0 0,5 0,6 0,65 0 0,65 0,75 0,8

10 0,6 0,7 0,75 10 0,55 0,65 0,7

170-425 km/hari 100 0,65 0,75 0,8 100 0,5 0,6 0,65

1000 0,7 0,8 0,8 1000 0,45 0,55 0,6

kuat 0 0,45 0,5 0,6 0 0,6 0,65 0,7

10 0,55 0,6 0,65 10 0,5 0,55 0,65

<125-700km/hari 100 0,6 0,65 0,7 100 0,45 0,5 0,6

1000 0,65 0,7 0,75 1000 0,<l 0,45 0,55

>700 km/hari 0 0,4 0,45 0,5 0 0,5 0,6 0,65

10 0,45 0,55 0,6 10 0,45 0,5 0,55

100 0,5 0,6 0,65 100 0,4 0,45 0,5

1000 0,55 0,6 0,65 1000 0,35 0,4 0,45

Sumber: Dari Doorenbos dan Pruit (1974)

Pada tahun 1974 Doorenbos dan Pruitt (1974) mengembangkan perbandingan

antara evapotranspirasi dengan evaporasi dan panci kclas A(label J.4}. kochsicn

mereka digunakan untuk kondisi awal tanah kcring. Vanasi nilai koefisien

dipengaruhi kelcmbaban relatif, kecepatan angin dan tinggi angin bertiup.

b. Hujan Efektif

Dalam perhitungan debit kebutuhan air irigasi faktor hujan efektif, R0
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dimasukkan sebagai faktor negatif, ini berarti bahwa jika nilai hujan efektif semakin

besar, maka kebutuhan dasar air irigasi di sawah juga akan berkurang, demikianjuga

sebaliknya jika nilai hujan efektif, Re, semakin kecil maka kebutuhan dasar air di

sawah akan meningkal.

Curah hujan efektif, Rc, adalah air hujan yang bisa masuk dan tertahan di zone

perakaran, sehingga bermanfaat untuk pertumbuhan tanaman. Curah hujan sebagian

hilang sebagai aliran permukaan, evaporasi maupun perkolasi. Hujan ringan biasanya

terhadang oleh daun-daunan, lalu menguap sehingga tidak sampai ke tanah serta

memasuki zone perakaran. Besarnya hujan efektif dihitung dengan rumus sebagai

bcrikut;

Re -0,7x-^xR5 (3.8)

dengan: Rc '- hujan efektif (mm)

Rs ^ curah hujan setengah bulanan minimum unluk kala ulang 5

tahunan

c. Perkolasi

Air ingasi yang mengalir ke sawah sebagian hilang karena menguap dan

sebagian lagi hilang karena meresap ke dalam tanah. Masuknya air ke dalam tanah

disebut dengan infiltrasi. Jumlah air yang masuk ke dalam tanah tiap satuan waktu

disebut sebagai !aju infiltrasi. Laju infiltrasi ditentukan oleh jenispennukaan tanah.

Dari permukaan lanah air masuk ke dalam tanah, mengisi rongga-rongga

diantara butir-bulirnya. Setclah rongga-rongga antara butir lanah tidak mampu lagi

menampung air (tanah mencapai kapasitas lapang (field capacity), maka air akan

mengalir menuju zona jenuh air. Peristiwa inilah yang disebut dengan perkolasi.
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Jumlah air yang mengalir dari zona tidak jenuh air ke zona jenuh air tiap satuan

waktu disebut sebagai laju perkolasi.

Daya infiltrasi adalah laju infiltrasi maksimum yang dtmungkinkan, yang

ditentukan oleh kondisi permukaan, termasuk lapisan atas tanah. Daya perkolasi

adalah laju perkolasi maksimum yang dimungkinkan, yang besarnya dipengaruhi

oleh kondisi tanah dalam zona tidak jenuh air, yang tcrletak antara permukaan tanah

dengan permukaan air tanah. Daya perkolasi keeil akan terjadi di permukaan air

tanah yang terbentuk karena mengumpulnya air tanah di atas lapisan semi kedap air,

yang dinamakan perched groundwater table. Perkolasi mempunyai arti penling dalam

teknik pcngisian buatan (artificial recharge), yang memerlukan proses infiltrasi yang

menerus.

y zonatidak jenuh

zona jenuh air

Gambar 3.1. Permukaan tanah dengan daya infitrasi tinggi

'.la'rjkil'.'.'.;

'ii{ulin';urlmjnh

¥

infiltrasi

zona tidak jenuh

r zona jenuh air

Gambar 3.2. permukaan tanah dengan daya infiltrasi rendah
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Untuk memperjclas arti daya perkolasi dan daya infiltrasi, maka dapat dilihat gambar

3.1. dan 3.2. Lapisan tanah seperti yang terlihat pada gambar 2.2. akan menghasilkan

daya infiltrasi yang besar, tapi daya perkolasi kccil, sedangkan Lapisan tanah seperti

yang terlihat pada gambar 3.2. menghasilkan daya infiltrasi keeil, sedangkan daya

perkolasi besar.

d. PciiKgnntisin Lapisan Air (WLK)

Di dalam KP 01 sub bab A.2.1.5 disebulkan tenlang penggantian lapisan air

sebagai berikut:

1. Sctelah pemupukan, perlu diusahakan untuk menjadwalkan dan mengganti

lapisan air menurut kebutuhan.

2. Jika tidak ada penjadwalan semacam itu, lakukan penggantian lapisan sebanyak

dua kali, masing-masing 50 mm (atau 3,3 mm/hari selama lA bulan) selama

scbulan dan dua bulan sctelah transplanlasi.

3.3 Efektifitas

Ifcbil pcilghinbihlii lulrtltih juinlnh an ynn^ iliitniNI li«|> ««ln»i> wnklii

Besarnya debit pengambilan idealnya sania dengan kebutuhan air irigasi, Sebelum

memasuki lahan yang akan dialiri, air terlcbih dahulu akan melewati alat ukur debit.

Debit terukur, Qin, nanlinya akan dibandingkan dengan debit kebutuhan air di sawah

(debit sawah), Q, sehingga akan dikctahui apakah pengambilan tersebut efektif atau

tidak. Debit sawah, Qt, didapatkan melalui perhitungan dengan cara-cara yang telah

disebutkan.
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Nilai efektivitas dapat dihitung dengan carasebagai berikut:

jika Qin < Ot, maka rumus yang dipakai adalah:

Qin
Efektifitas

Q,
(3.9)

jika Qm>Qt, maka rumus yang dipakai adalah

Qt

dengan:

Efektifitas =
Q.

(3.10)

Qin = Debit tcrukur yang masuk ke arcal persawahan

Q, Debit kebutuhan airdi sawah mcnurul perhitungan.

Jadi secara teoritis, debit pengambilan dikatakan ideal jika nilai efektifitasnya

sama dengan 1atau mendekati satu. Jika nilai efektifitas mendekati satu hal tersebut

berarti antara debit pengambilan (debit tcrukur / Q,„ hampir sama), dan jika mlai

efektifitas lebih kccil daripada 1 maka kemungkinan terjadi pemborosan maupuu

kekurangan air. Terjadi pemborosan jika Qm > dari QL dan terjadi kekurangan air jika

Qin < Qt

3.4 Anallsis Frektiensi

Data ilmiah kuantitatif dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu data

eksperimen dan data historis. Data eksperimen adalah data yang diperolch dari hasil

percobaaan, sedangkan data historis adalah data yang dikumpulkan dari kejadian

aiam yang sifatnya hanya terjadi sekali dan tidak akan tcrulang lagi.

Cara/proscdur pengumpulan, penyajian dan perhitungan data, analisis dan

penafsiran data discbut dengan statistika. Metodc tersebut dapat dibedakan menjadi
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dua yaitu statistika descriptive {descriptive statistics) dan Stalistika penafsiran

(statistical inference).

Statistika descriptive adalah mctode yang bcrkaitan dengan pcngumpulan,

perhitungan dan penyajian data sehingga dapat membcrikan inlbrmasi yang bcrguna.

Dalam statistika deskriptif hanya menyajikan, membcrikan inlbrmasi hanya tcrbatas

daripada data yang disajikan dan sama sekali tidak mclakukan penafsiran atau

pembuatan kesimpulan. Scmbarang nilai yang dihitung dan sualu data sanipcl disebut

dengan statislik.

Statislika penafsiran adalah senuia mclode yang berhubungan dengan anahsis

sebagian data untuk membuat peramalan, perkiraan atau penarikan kesimpulan

mengenai suatu fenomena. Penarikan kesimpulan yang berhubungan dengan statistika

penafsiran seialu mempunyai sifat tidak pasti, karena analisisnya hanya berdasarkan

sebagian data. Untuk memperhitungkan ketidakpastian ini diperlukan pengetahuan

tentang teon peluang (probability). Pengukuran yang dilakukan atas suatu

kemungkinan kejadian yang didasarkan pada sampel data disebut probabilitas.

Masalah yang penting dalam hidrologi berhubungan dengan menafsirkan

Catalan kejadian hidrologi di masa lalu untuk memperkirakan kemungkinan kejadian

di masa yang akan datang. Masalah ini lunbul dalam hal memperkirakan lrekuensi

banju, kekeringan, tampungan, curah hujan, dan Iain-Iain. Proscdur yang

berhubungan dengan hal ini dikenal dengan analisis lrekuensi.

Statistika penafsiran sering dipakai dalam sctiap penelitian hidrologi, karena

dalam setiap penelitian hidrologi harus diperolch suatu kesimpulan. Untuk mclakukan

penafsiran analisis deskriptif yang benar, scdang untuk analisis statistika deskriptil
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yang benar diperlukan prosedur pengukuran dan pengolahan data lapangan yang

benar.

3.4,1 Distnbusi Peluang '

Telah banyak distribusi peluang yang dihasilan untuk digunakan bagi

keperluan analisis lrekuensi hidrologi. Diantara sckian banyak distribusi peluang

yang dihasilkan adalah distribusi ekstrim. Distribusi ini berhubungan dengan nilai

ektrim, baik itu maksimum maupun minimum.

Ada bebcrapa macam distribusi ekstrim, diantaranya adalah distribusi ekstrim

tipe 1dan distnbusi ektrim tipe III. Distribusi ektrim tipe Iatau sering disebut sebagai

distribusi Gumbei tipe I sering digunakan untuk analisis nilai maksimum (misalnya

banjir maksimum).

Distribusi ekstrim tipe III disebut juga distribusi Weibul, atau ada juga yang

menycbulnya scbagai Distribusi Gumbei tipe 111, digunakan letutaina untuk analisis

variabel hidrologi dengan nilai vanat minimum. Gumbei menggunakan distribusi Upc

III ini untuk analisis frekuensi kckeringan.

3.4.2 Distribusi Ekstrim tipe III

Sepcni disebulkan tadi bahwa distribusi ektrim tipe 111 berhubungan dengan

nilai minimum, dan Gumbei pcinah menggunakannya untuk analisis lrekuensi

kckeringan. Pada penelitian ini metode distribusi ektrim tipe III dipakai untuk

menghitung curah hujan setengah bulanan minimum dengan kala ulang 5 tahun.

Dengan menggunakan ini maka diharapkan dapat dihasilkan nilai minimum curah

hujan. Dengan mlai minimum ini maka akan berpengaruh pada kebutuhan air irigasi.

 



Jika nilai hujan minimum, maka air ingasi yang dibutuhkan akan maksimum. Kondisi

ini diambil mengingat yang diperhitungkan adalah kebutuhan air irigasi, sehingga

perlu diperhitungkan kondisi bahwa jika air hujan yang turun mcngalami keadaan

minimum dari hujan rata-ratanya.

Untuk mendapatkan curah hujan setengah bulanan minimum dengan kala

ulang 5 tahun (R5), maka data hujan harian yang didapat dari hasil pengukuran di

lapangan harus diolah dulu.

Pcrsamaan peluangkumulatifdistribusi ekstrim tipe III adalah:

PQCKe-^1* (3-11)

dengan:

P(X') peluang kumulatif dari kejadian yang nilainya kurang atau sama

dengan X

c 2,17828

X " variabel acak kontinyu

n - batas bawah nilai X

a - parameter skala

[i - parameter lokasi

transformasinya adalah:

Y Ml 2)

maka pcrsamaan (4.36) menjadi :
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Besarnya nilai suatu variat (X) dari variabel hidrologi dengan kala ulang tertcntu

dapat dicari dengan menggunakan rumus berikut:

!og(X- e) - log(p- e) +i(log Y) (3-]4)

kcterangan;

X "- suatu nilai variat dari suatu variabel hidrologi dengan kala ulang

tcilcnlu.

a ™ parameter skala

p - parameter lokasi

log y = faktor reduksi variat untuk suatu nilai kala ulang tertentu

Dengan menggunakan melode momen maka parameter distribusi ektrim tipc III

adalah:

3=X+A0(S) (3-15)

G-

•3.17:cs= c
s1

n
n

y
(n - l)(n --2)h

^(Xi-X)3 (3.18)

keterangan:

CS = koefisien kemencengan

X ^ rata-rata hitung

n = jumlah data

a = parameter kemencengan

 



27

Adapun langkah dalam perhitungan untuk mcnentukan besarnya suatu variat dari
variabel hidrologi dengan kala ulang tcrlcntu dengan menggunakan metode ektrim

tipe 111, maka iangkah yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut:

1. mcnghilung nilai rata-rata (X), deviasi standar (S), dan koefisien

kemencengan (CS).

2. Mcnentukan nilai parameter l/a, A<> dan B„ dengan menggunakan nilai

CS.

3. Mcnghilung parameter (5 dan f ,

4. menentukan nilai reduksi variat bcrdasarkan suatu kala ulang tertcntu

(tabel),

5. menentukan nilai variat (X) dengan menggunakan rumus:

log(X-e)- log(p-e) + -(logY)
a

Dalam kondisi tertentu data pengukuran yang ada di lapangan terkadang tidak

Icngkap (ada data yang hilang). Data yang hilang ini dapat disebabkan oleh beberapa

faktor, misalnya karena alat rusak, tidak dilakukan pengukuran atau karena data yang

telah ada hilang.

3.4.3 KorekM Data Hilang

Untuk mengatasi hal ini maka dilakukan korcksi terhadap data yang hilang

tersebut. Guna mclengkapi data yang hilang tersebut maka pada penelilian kali ini

dipakai "normal ratio method" (metode perbandingan normal)". Cara "normal ratio

method" dinyatakan dalam pcrsamaan berikut:

Px - (Nx.Pa / Na +Nx.Pb / Nb +....Nn.Pn / Nn)/ N (3.19)
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dengan:

Px -^ curah hujan di stasiun yang diperkirakan (selama satu bulan/lahun)

Nx - hujan normal tahunan/tinggi hujan (satu tahun) di slasiun x

Na --= hujan nonnal tahunan/tinggi hujan (satu tahun) di stasiun a

Nn - hujan normal tahunan/tinggi hujan (satu tahun) di stasiun n

Pa = hujan di stasiun a yang dikctahui

N= jumlah stasiun referensi.

Karena yang diperkirakan adalah data selama satu bulan, maka yang dipakai

adalah tinggi hujan selama satu tahun.

Data hujan yang dipcrlukan untuk melakukan koreksi diambil dari stasiun-

stasiun terdekat, yaitu stasiun Plambongan dan stasiun Mlati,

 



 



BAB IV

METODE PENELITIAN dan PENGOLAHAN DATA

4.1 V mum

Mctode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi..

Penelilian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya efektifitas debit pengambilan

pada Bendung Drono untuk bulan Juni 2001 sampai dengan bulan Mei 2002.

Efektifitas pengambilan ini didapatkan dengan membandingkan antara debit

pengambilan yang terjadi dan debit pengambilan yang dibutuhkan dari Bendung

Drono.

Sebelum mclakukan pcihilungaii maka Icilcbih dahulu dilakukan

pengumpulan data. Data yang dipcrlukan didapat dari dokumentasi Dinas Pemerintah

yang berhubungan dengan penelitian ini dan juga dari litaratur. Setelah data yang

dibutuhkan terkumpul kemudian baru dilakukan perhitungan. Secara singkat urutan

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. pengambilan data

2. pengolahan data

3. analisis °

4.2 Pengambilan Data

Ffektifitas debit pengambilan Bendung Drono didapat dengan

membandingkan antara debit pengambilan terukur dari Bendung Drono dan debit

29
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pengambilan yang dibutuhkan Bendung Drono. Pengukuran debit dilakukan pada

pintu pengambilan, nilai debit pengambilan yang terjadi didapat dari hasil

dokumentasi Dinas Pekerjaan Umum Pcngairan dan Pertambangan (DPUPP)

Kabupaten Sleman. Sedangkan kebutuhan air irigasi dihitung dengan menggunakan

data yang ada. Untuk mendapatkan besarnya nilai debit pengambilan yang dipcrlukan

dari Bendung Drono, maka data yang dibutuhkan adalah sebagai berikut:

1. evapotranspirasi (litc)

2. Cuiah hujan efektif (Re)

3. Perkolasi

4. Pola tanam

5. Jenis tanaman, umur tanaman

6. Penggantian lapisan air atau dikenal dengan WLR (Water Layer

Replacement)

7. Luas areal yang diari

Selain data debit pengambilan, maka data yang didapat dari dokumentasi

pemerintahan adalah data khmatologi dan curah hujan dari Balai Progo Opak Oyo

Daerah Istimcwa Jogjakarta.

4.2.1 Debit tcrukur

Data debit tcrukur dari Dam Drono didapat dari instansi pemerintah, dalam

hal ini Dinas Pcngairan Kabupalcn Sleman. Data debit berupa debil rala-rala selengah

bulanan dari Juni 2001 sampai Mei 2002. Jadi data debit ini termasuk dalam data

sekundcr. Debit tcrukur dan Dam Drono mi adalah data yang siap pakai, jadi tidak

perlu dilakukan pengolahan data.

 



4.2.2 Data Penguapan

Dalam penelitian kali ini, data evapotranspirasi tidak didapatkan data yang

siap pakai. Untuk mendapatkan besarnya evapotranspirasi harus dilakukan

perhiaingan terhadap data pengupan yang ada. Dalam penelitian ini data penguapan

adalah penguapan harian, data yang dipakai adalah data selama 10 (sepuluh) tahun,

yaitu data dari tahun 1992 hingga 2001. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan

panci kclas A. Pada penelitian kali ini data penguapan didapat dari dokumentasi Data

Klimatologi stasiun Plambongan oleh Sub Dinas Pengairan DIY Balai Progo Opak

Oyo. Pengolahan data penguapan menjadi evapotranspirasi dilakukan dengan

menggunakan metode panci evaporasi.

Seperti telah discbutkan pada bah tcrdahulu, data penguapan diubah menjadi

evapotranspirasi tctapan, hunt kemudian diubah mcnjmli data evapotranspirasi

4.2.3. Data Curah Hujan

Data yang didapat adalah data curah hujan harian. Data ini dipergunakan

untuk mencari besarnya nilai hujan efektif. Seperti halnya data untuk evapotranspirasi

(klimatologi), data curah hujan ini juga merupakan data sekunder yang didapat dari

dokumentasi Dinas Pengairan Balai Progo Opak Oyo DIY (Lampiran VI). Data curah

hujan diambil hanya satu titik (yaitu stasiun Reran). Data ini untuk semcnlara

dianggap cukup mewakili karena melihal luas wilayah yang akan dihitung relatif

kccil. Data diambil dari tahun 19.92 sampai dengan 2001.

Dari hasil pengukuran didapat beberapa data hilang maupun rusak. Hal ini

disebabkan oleh rusaknya alat ukur. Unluk itu perlu dilakukan koreksi terhadap data
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ini. Guna mclengkapi data yang hilang tersebut maka dipakai rumus (3.19)

Data hujan yang diperlukan untuk melakukan koreksi diambil dari stasiun-

stasiun terdckat, yaitu stasiun Plambongan dan stasiun Mlati.

4.2.4 Pola tanam

Telah disebutkan bahwa Bendung Drono ini terletak wilayah pengamatan

Kemantren Demakijo. Mcnurut Sural Keputusan Bupati Kepala Daerah Tingkal II

Sleman no. 24/Kep.KDII/l997 tentang pola tanam, disebutkan bahwa pola tanam di

daerah Sleman adalah Padi-Padi-Palawija dengan mulai tanam bulan Oklober untuk

golongan I. Dari laporan tugas akhir yang disusun Darmawati, 2003, diperolch data

bahwa jadwal tanam yang bcrlaku di wilayah Kemanlren Demak Ijo sebelah utara

Sclokan Mataram adalah sebagai berikut:

Bulan

Taruun

Tabel 4.1. Tabel pola tanam areal sawah di utara selokan mataram

Okt. Nov., Des, Jan. Feb. | Mar, Apr. Mei Juni Juli Ags.

Padi Padi Paluwila

Sep.

Jadi pola tanam yang ada di lapangan telah sesuai dengan Surat Keputusan Bupati

4.i.5 .Icnis Tanaman

Jcnis padi yang ditanam untumnya jenis unggul dengan usia tanaman 3 bulan

Padi jenis unggul ini dipilih karena usia tanamnya yang singkat, selain itu benih juga

mudah didapat.

4.2.6 Perkolasi

Dari Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, didapat data tanah di

daerah penelitian (Kecamatan Mlati) seperti pada tabel 4.2. Dari data tersebut
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berdajarkan jenis tanah adalah pasir dan Icmpung berpasir, serta data permeabilitas

cepat, maka diambil nilai perkolasi scbesar 2,2mm/hari. Dari KP 01 untuk besarnya

perkolasi adalah antara 1 sampai 3 mm/hari, jadi nilai ini dianggap mewakili kondisi

tersebut di atas.

Tabel 4.2. Parameter sifat tanah di Kecamatan Mlati pada daerah yang ditinjau

Parameter sifat tanah:

Kedalamau lanah cm (50-100)

Drainase cepal

Permeabilitas cepai

Bahan induk aluvium

Lereng (%) 1-1

Lapisan atas:

Ketebalan (cm) 10-20

Warna eoklat

Siiuklui lepas

fektur lempung berpasir

Reaksi lanah (Ph) agak alkalis

C Organik (%) sangat rendah

Nitrogen (%) sangM icikhili

P2O5 tersedia sangat rendah

Lrodibilitas lanah (nilai K) sangat rendah

Kandungan CiiCo, sangat rendah

Batu/Kerikil (% vol) sangat rendah

Lapisan bawah

Ketebalan (cm) 90-130

Warna coklai sangat gclap

Teklur pasir

iteaksi tanah nelral

Kandungan CaCO, netral

Batu/kerikil netral

Kemudahan diolah ringan

Sumber: Balai Penelitian dan Pengolahan Tanah DIY
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4.2.7 Tenggantian Lapisan Air

Di dalam KP 01 sub bab A.2.1.5 disebutkan tentang penggantian lapisan air

sebagai berikut:

1. Setelah pcmupukan, perlu diusahakan untuk menjadwalkan dan mengganti

lapisan air menurut kebutuhan.

2. Jika tidak ada penjadwalan semacam itu, lakukan penggantian lapisan sebanyak

dua kali, masing-masing 50 mm (atau 3,3 mm/hari selama Vi bulan) selama

sebulan dan dua bulan setelah transplantasi.

Pada penelitian kali ini penggantian lapisan air ditentukan scbagai berikut:

1. selama satu bulan pertama sctelah transplantasi penggantian lapisan air adalah 2,2

mm/hari

2. selama satu bulan kedua setelah transplantasi penggantian lapisan air adalah 1,1

mm/hari

4.2.8 Kuas Arcal yang Dialiri

Luas arcal yang dialiri adalah 133 ha, data mi didapat dari Dinas Pekerjaan

Umunt Pengairan dan Pertambangan (DPUPP) Kabupaten Sleman..

4.3 l*engolali;ui l)a(;i

Tidak semua data yang didapat dari dokumentasi pemerintah adalah data yang

siap pakai. Untuk data penguapan perlu dilakukan pengolahan data sehingga

didapatkan data evapotranspirasi tctapan (Eto), sedangkan data curah hujan harus

diolah terlebih dahulu guna mendapatkan data curah hujan efektif.
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4.3.1 Perhitungan Evapotranspirasi Tctnpun (E(o)

Untuk mendapatkan evapotranspirasi tetapan yang diinginkan maka data

harian penguapan dari tahun pengamatan (1992-2001) diolah dengan menggunakan

metode panci evaporasi. Secara teoritis metode panci evaporasi telah dijelaskan pada

bab terdahulu.

Besarnya nilai penguapan panci (L|imi) didapat dan hasil pcngukuian lapangan

yang dilakukan dengan menggunakan panci kclas A (duss A pan), sedangkan

koefisien panci (k,,) didapat dari tabel, dengan menggunakan data kelembaban dan

kecepatan angin. Data penguapan dan kelcmbaban angin diukur di lapangan,

bersamaan dengan data lainnya. (Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran La.).

Adapun langkah perhitungan evapotranspirasi tetapan adalah sebagai berikut:

I. Mengubah penguapan harian dari evaporasi panci (!•,,) menjadi

evapotranspirasi tetapan (Hlu) harian dengan rumus 3.7.

' 'MP l^p. I '|)£LI1

2. Mcnghilung evapotranspirasi tetapan (Ht0) harian menjadi setengah

bulanan untuk masing-masing tahun pengamatan,

3. Menghitung rata-rata evapotranspirasi tetapan (Ey setengah bulanan

masing-masing bulan selama tahun 1992-2001,

L'onUH; luLungan dun hasil pcilutungau selengkapnya dapat dilihat pada lampiran Lb.,

sedangkan rekapitulasi Et0 setengah bulanan yang didapat dari hasil perhitungan

dapat diiihat pada tabel 4.3.
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Label 4.3. Data Evapotranspirasi tetapan setengah bulanan (mm/hari)

Setengan

bulan

Jan beb Mar Apr Mei Juni Juli Agst Sep Okt Nov Des

1 3,8 4,4 3,9 4,3 3,8 2,9 3,2 3,4 4,0 3,8 4,4 4,1

2 4,0 4,0
L ._

3,6 3,4 j,j 3,0 3,4 3,9 3,9 4,6 3,7 3,9

4.3.2 Pengolahan Data Curah Hujan menjadi Data Curah Hujan Efektif

Hujan efektif dihitung dengan menggunakan rumus (3.8), yaitu

Re=0,7x—xR5

Dari dala sekundcr didapat yang didapal dari Balai Pengairan Progo Opak

Oyo adalah data curah hujan yang diukur secara harian. Data diambil dari tahun

1992-2001. Untuk menentukan curah hujan setengah bulanan minimum dengan kala

ulang 5 tahunan (Rs), digunakan analisisdistribusi exklreme tipe III.

Berikut adalah langkah perhitungan pengolahan data curah hujan harian

menjadi curah hujan setengah bulanan minimum dengan kala ulang lima tahun (R5):

1. nu-ngubah data curah hujan harian menjadi dala curah hujan setengah

bulanan dengan jumlah hari dalam setengah bulan sebanyak 15 hari atau

16 hari (Lampiran ILa).

2. Mclakukan koreksi pada data yang hilang.

Dan ianipiran II.a maka dapat dilihat bahwa data yang hilang/iusak scpciti

pada tabel 4.5. Dengan menggunakan rumus (3.19) dihitung koreksi

datanya. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran lib.

3. Setelah data diubah dalam bentuk curah hujan setengah bulanan,

 



 



BABV

PERHITUNGAN KEBUTUHAN DEBIT PENGAMBILAN

Sebeium memperhitungkan debit pengambilan yang diperlukan, maka tcrlebih

dahuiu harus dihitung kebutuhan air di sawah berdasarkan data-data yang telah ada.

Setelah kebutuhan air irigasi di sawah dihitung, langkah sclanjulnya adalah

menghitung debit pengambilan. Data yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Evapotranspirasi tetapan (Et„) (Tabel 4.3) digunakan data stasiun

Plambongan yang telah diolah. (What lampiran La dan Lb)

2. Curah hujan efektif (tabel 4.5) digunakan data stasiun Beran yang telah

diolah (lihat lampiran II dan III)

3. Perkolasi diambil 2,2mm/hari seperti yang telah diterangkan scbelumnya.

4. Pola tanam adalah padi-padi-palawija

5. Jenis padi yangditanam adalah jenis unggul.

6. Masa penyiapan lahan 1,5 bulan,

7. Penggantian lapisan air selama masa pcnieliharaan adalah seperti berikul

ini:

a. selama satu bulan pertama setelah transplantasi penggantian lapisan air

adalah 2,2 mm/hari

b. selama satu bulan kedua setelah transplantasi penggantian lapisan air

adalah 1,1 mm/hari

 



8. Efisiensi diambil 0,775 hal ini didasarkan pada pertimbangan bahwa

lahan areal sawah relatih keeil (pctak tersier). (Kriteria Perencanaan

03)

9. Luas areal yang dialiri adalah 133 ha.

Adapun perhitungan kebutuhan air di sawah dan perhitungan debit

pengambilan disajikan pada lampiran III, sedangkan rekapitulasi hasil perhitungan

debit pengambilan yang dibutuhkan adalah seperti yang disajikan pada label 5.1.

label 5.1. Debit pengambilan (hasil perhitungan)
yang dibutuhkan dari Bendung Drono

(Qt dalam It/detik)

Setengah

bulan

Bulan ,

Okt. Nov. Des. Jan. Feb. Mar. Apr. Mei. Juni Juli Agst. Sep.

1 206,6 164,9 67,53 -13,9 -147 109,2 79,45 135,1 67,53

2 212,5 7,395 113,2 -33,8 87,4 131,1 115,2 117,2 43,7

 



BAB VI

PEMBAHASAN

Perhitungan cfcklifiias debit pengambilan Bendung Drono ini bertujuan untuk

mengeiahui efeklifilas debit pengambilan Perhitungan dilakukan dengan mcnibagi

debit pengambilan tcrukur (Qm) dengan debit pengambilan hasil perhitungan (Q,).

Secara matcmatis rumus terscbul dilulis mcnurul pcrsamaan 3.0 dan 3.10. Idealnya

besarnya nilai efektifitas adalah I (satu), jadi banyaknya debit yang masuk ke areal

sawah sama dengan debit pengambilan hasil perhitungan.

Jika mlai efektifitas kurang daripada 1(satu), maka kemungkinan yang terjadi

adalah adanya pemborosan ataupun kekurangan air.

I*m hasil pengukuran oleh Dinas Pengairan Kabupaten Sicilian didapat data

debit tcrukur (dan bulan Juni 2001 sampai dengan bulan Mei 2002) seperti yang

disajikan dalam label 6.1. Sedangkan hasil perhitungan efeklititas disajikan dalam

label 6.2. Pada dala debit pengambilan tcrukur ditemukan adanya data yang hilang

yaitu data bulan Januari 2002 dan bulan Februari 2002.

Tabel 6.1. Debit Terukur (Q in) dalam It/detik
selama bulan Juni 2001 sampai dengan bulan Mei 2002

1 Setengah Bulan
1 bulan Juni Juli Agst. Sep. Okt. Nov. Des. Jan. Feb Ma ret April Mei

1 t'30 59 148 122 25 177 202 0 0 0 191 273
I 2 184 158 134 134 108 273 172 0 0 181 416 161

40
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Tabel 6.2. Efektifitas Debit Pengambilan

Bulan

Debit Pengambilan yang
terjadi (QiM ll/dt) Q, ll/dt efektifitas Keterangan

Juni 1 160 67,5 0,422 terjadi pemborosan

2 184 43,7 0,238 terjadi pemboronsa

Juli 1 59 pa lidak dilakukan perhitungan

2 158 la tidak dilakukan perhitungan

Agustus 1 148 w tidak dilakukan perhituiman

2 134 i lidak dilakukan perhitungan

September J 122 J tidak dilakukan perhitungan
2 134 a tidak dilakukan perhitungan

Oktober 1 25 206,6 0,121 kekurangan air di sawah

2 108 212,5 0,508 kekurangan air di sawah

November 1 177 164,9 0,932 efektif

2 273 87,4 0,320 terjadi pemborosan

Desember I 202 67,5 0,334 lerjacli pemborosan

2 172 113,2 0,658 lci|adi peiuborosuii

Januari 1 da -13,9

2 ta -33,8

Fcbruari I hi -147

i la 87,4

Maret 1 ng 109,2

2 181 131,1 0,724 terjadi pemborosan

April 1 191 79,5 0,416 terjadi pemborosan

2 416 115,2 0,277 terjadi pemborosan

Mei I 273 135,1 0,495 erjadi pemborosan

2 161 117,2 0,728 eijadi pcmborusuii

Dari tiga belas perhitungan terhadap nilai efektifitas hasilnya dapat

dikelompokkan menjadi 3 (tiga) kategori, yaitu:

1 Kategori pertama adalah nilai efektifitas lebih keeil dari 1(satu), dengan Qm lebih
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besar dari Qu sebanyak 10 perhitungan (76,9 %). Pada kasus ini terjadi

pemborosan.

2. Kategori kedua adalah nilai efektifitas yang mendekati I (satu). Perhitungan

dengan hasil yang mendekati 1 ini hanya tcrdapat pada I (satu) perhitungan (7%),

yaitu pada buian November pertama. Jadi dapat disimpulkan bahwa pada bulan

November kedua ini telah terjadi kondisi ideal.

3. Kategori ketiga adalah nilai efektifitas lebih keeil daripada I (satu), dengan Qm

lebih keeil dari Qt, sebanyak 2 perhitungan (15,4%). Pada kasus ini dapat

dikatakan bahwa pada bukan-bulan yang bersangkutan telah terjadi kekurangan

air.

Hasil perhitungan debit pengambilan, debit terukur dan nilai efektifitas adalah

hasil perhitungan dari bulan dari bulan Juni 2001 sampai dengan bulan Mei 2002.

Dari perhitungan yang telah dilakukan, maka pengambilan air irigasi selama tahun

yang bersangkutan lebih banyak terjadi pemborosan, walaupun ada yang mendekati

kondisi ideal dan ada pula yang mengalami kekurangan air, akan tetapi jumlahnya

relatif keeil dibandingkan bulan-bulan yang mengalami pemborosan.

Pemborosan yang terjadi kemungkinan disebabkan oleh pintu pengambilan

yang dibuka icrlalu besar. Kondisi ideal dapat disebabkan oleh pintu pengambilan

yang dibuka scsuai dengan debit yang dibutuhkan atau juga nuingkin debit yang

tersedia jumlahnya sama dengan debit yang dibutuhkan. Untuk kondisi yang

kekurangan air ada dua kemungkinan yang menyebabkan terjadinya hal tersebut,

yaitu pintu pengambilan yang dibuka lebih keeil daripada yang seharusnya atau pada
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bulan yang bersangkutan sedang mengalami musim kering, jadi debit yang tersedia

tidak mencukupi untukmengairi areal sawah yangada.

Hasil dari perhitungan ini meskipun tidak dapat mewakili nilai efektifitas

sepanjang tahun (untuk tahun-tahun selanjutnya) akan tetapi dapat diajadikan acuan

untuk melakukan kontrol pada pelaksanaan pengairan selanjutnya. Llasil perhitungan

efektifitas ini dapat dikatakan tidak dapat mewakili nilai efektifitas sepanjang tahun,

karena perhitungan ini dipengaruhi oleh luas daerah yang diamati, debit pengambilan

terukur. Jika areal persawahan mengalami pengurangan, maka debit pengambilan

yang dibutuhkan juga mengalami pengurangan, sedangkan debit pengambilan terukur

sangat dipengaruhi oleh bukaan pada pintu pengambilan dan juga dipengaruhi oleh

ketersediaan air (curah hujan), dimana kita kctahui bahwa curah hujan dari tahun ke

tahun kemungkinan mengalami perubahan.

Untuk bulan-bulan yang ditanami palawija, meskipun tidak dilakukan

perhitungan, akan tetapi mengingat palawija tidak memerlukan banyak air, maka air

yang tersedia telah mencukupi kebutuhan untuk bcrtanam palawija, karena dari dala

terlihat bahwa debit yang masuk ke areal persawahan pada bulan-bulan tersebut

relatif besar. Akan tetapi besarnya pemborosan yang terjadi belum dapat dikctahui

dengan pasti karena tidak dilakukan perhitungan.

 



BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Dari hasil perhitungan dengan beberapa pembatasan masalah, maka dapat

diambil kesimpulan tentang efektifitas debit pengambilan Bendung Drono, baik

secara kualiiaiif maupun secara kuantitalif scbagai berikut:

1. besarnya efektifitas debit pengambilan dari bendung Drono bervariasi,

2. efektifitas ideal terdapat pada bulan November pertama sebesar 0,932.

3. sckmia bulan Juni 2001 sampai bulan Mei 2002 debit pcnganibilan yang

terjadi sebagian besar lebih besar dari jumlah air yang dibutuhkan,

sehingga dapat disimpulkan telah terjadi pemborosan.

7.2 Saran

Dalam penulisan ini masih terdapat banyak kekurangan, diantaranya adalah

bahwa perkolasi diambil nilai perkiraan dengan beberapa pertimbangan danjuga pada

pengolahan data. Beberapa saran yang bersifat umum maupun khusus penulis

sertakan guna perbaikan dalam penelitian maupun praktek di lapangan, diantaranya

adalalr

1. Guna menghasilkan perhitungan yang lebih akurat dan tepat, perlu

dilakukan analisis lebih dalam pada perhitungan curah hujan efektif, dan
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pengukuran perkolasi di sawah.

2. perlu dilakukan perhitungan kebutuhan air secara berkala, sehingga

diketahui debit yang dibutuhkan di lapangan.

3. Berdasarkan hasil perhitungan, maka terlihat bahwa telah terjadi

pemborosan air, hal ini kemungkinan diakibatkan oleh bukaan vang ferlalu

besar pada pintu pengambilan, oleh karena itu perlu dilakukan pengecekan

dan pengaturan secara berkala pada pintu pengambilan agar bukaan pada

pintu pengambilan sesuai dengan debityang dibutuhkan.

4. Untuk memanfaalkan air yang bcrlebih, dapat kiranya dilakukan

pemanfaatan, misalnya mempcrluas area perikanan.
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Berikut ini adalah uraian pengolahan data penguapan panci menjadi data

evapotranspirasi (Et„).

1. Mengubah penguapan harian dari evaporasi panci (Ep) menjadi evapotranspirasi

tetapan (F.t0) harian dengan rumus 3.7.

tllo rip. r3pail

kp -^ koefisien panci

•-pun r- penguapan pada panci

Conloh hitungan:

Dala bulan Jaiuiari I993(anggal I:

Evaporasi panci (lip) = 1 mm

Kecepatan angin - 53,7 km/hari

Kelcmbaban (RH) - 99%

Keiinggian angin terukur dari tanah = 2 m

Bcrdasarkan data yang ada yaitu:

angin 62,7 km/hari termasuk dalam kategori angin sepoi,

kelembaban 92 lebih besar dari 70%,

dan keiinggian angin 2,

daerah pengamatan dikelilingi rumput hijau,

maka koefisien berada diantara angka 0,75 dan 0,85.

Untuk mendapatkan koefisien yang dimaksud, maka dilakukan interpolasi

berdasarkan jarak angin 0 m dan 10 m.

kp =W^ox(0,85 ~0f75) +°<75
= 0.77

 



jadi Eto dapat dihitung:

_ttl —Kp X C,p

Et0 - 0,77 x 7

= 5,39 mm

Didapat Eto pada I Januari 1993 adalah 5,39 mm

2. Menghitung evapotranspirasi tetapan (Et0) harian menjadi setengah bulanan untuk

masing-masing tahun pengamatan.

Contoh perhitungan:

Misalnya untuk menghitung evapotranspirasi tctapan (Ettl) setengah bulan

pertama bulan Januari 2000, maka data yang diambil adalah tanggal 1 sampai

dengan 15 bulan Januari 2000. Dari data tersebut dihitung Evapotranspirasi

setengah bulan pertamabulanJanuari sebagai berikut:

rata--rataht . '' '

n,

4,0 + 4,0 + 4,0 + 3,5+ 3,5 + 4,0+ 3,0+ 4,0+ 4,0 1-4,0 + 4,0+ 4,0 + 4 0 + 4 0 f4 5
ii'ld — icHdl-I . — • — „__! :

15

Et =±5-
" 15

lit,,, --3,0 mm/hari

Keterangan: Rt0M5 ~ Evapotranspirasi harian dari tanggal I sampai 15

Etoi - Evapotranspirasi setengah bulan pertamabulan Januari

n ~= jumlah hari pada setengah bulan pertama

 



I.a.l.iabel Perbandingan antara Evapotranspirasi dari Rumput Subur
cukup air dan Evaporasi dari Class A Pan

kasus 2: panci dikeiilingi
kasus 1: panci dikeiilingi oleh permukaan tanah

jarak angin
oleh tanaman hijau pendck

persentase kclembaban
kering

persentase kclembaban
dari

tanaman rendah

relatif

sedang tinggi
jarak angin
dari tanah

relatif

rendah sedang tinggi
angin (km/hari) On) 20-40 40-70 >70 (m) 20-40 40-70 >70

sepoi 0 0,55 0,65 0,75 0 0,7 0,8 0,85
10 0,65 0,75 0,85 10 0,6 0,7 0,8

< 170 km/hari 100 0,7 0,8 0,85 100 0,55 0,65 0,75
1000 0,75 0,85 0,85 1000 0,5 0,6 0,7

sedang 0 0,5 0,6 0,65 0 0,65 0,75 0,8
10 0,6 0,7 0,75 10 0,55 0,65 0,7

170-425 km/hari 100 0,65 0,75 0,8 100 0,5 0,6 0,65
1000 0,7 0,8 0,8 1000 0,45 0,55 0,6

ktial 0 0,45 0,5 0,6 0 0,6 0,65 0,7
10 0,55 . 0,6 0,65 10 0,5 0,55 0,65

425-700km/hari 100 0,6 0,65 0,7 100 0,45 0,5 0,6
1000 0,65 0,7 0,75 1000 0,4 0,45 0,55

>700 km/hari 0 0,4 0,45 0,5 0 0,5 0,6 0,65
10 0,45 0,55 0,6 10 0,45 0,5 0,55

100 0,5 0,6 0,65 100 0,4 0,45 0,5

1000 0,55 0,0 0,05 1000 0,35 0/1 0,45

Sumbcr: DariDoorenbos dan Pruitt (1974)

2. Menghitung rata-rata evapotranspirasi tetapan (Et()) setengah bulanan masing-

masing bulan selama tahun 1992-2001.

Contoh perhitungan:

Data evapotranspirasi bulan Januari dari tahun 1999 sampai 2001.

L \.\

vX -
4,0 i .1,4 i 3,4 i 4,1 1-4,6 l 4,3 l 4,1 i .1,2 i S,S t 3,1

10

L:u -3,8 inm/hari

 



Keterangan: SEt(> = Jumlah evapotranspirasi setengah bulan dari tahun 1999-

2001

F,to = Evapotranspirasi setengah bulanan

n =jumlah data

Jadi evapotranspirasi setengah bulan pertama bulan Januari (Et0 Januari pertama)

adalah 3,8 mm/hari

Dari data ditemukan bahwa keiembaban relatif(RH) disepanjang sepanjang hari pada

tahun yang ditcliti semuanya lebih besar dari 70% dan kecepatan angin berada di

bawah 170 km/hari. Bcrdasarkan data tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa

koefisien panci (kp) sama besar untuk setiap data pengukuran yaitu: 0,77.

Keterangan:
n,

"ii

jumlah Et0l
jumlah Et„i
jumlah Et02
rata-rata Rt,,,

rata-rata Et0[

rala-rala El,,>

-jumlah data/hari selama satu bulan
jumlah data/hari selama setengah bulan pertama
jumlah dala/haii selama setengah bulan kedua

-= jumlah evapotranspirasi tetapan selam satu bulan
jumlah evapotranspirasi tetapan selama setengah bulan pertama

= jumlah evapotranspirasi tetapan selamasetengah bulan kedua
=~- rata-rata evapotranspirasi tetapan satu bulan
- rata-rata evapotranspirasi tetapan setengah bulan pertama

rata-rata evapolranspinisi Iclapan se!cnf,ah bulan kedua

 



Dari perhitungan sebelumnya didapat Eto untuk tiap-tiap setengah bulan pada

dari tahun 1992 sampai dengan tahun 2001. Dari data tersebut, kemudian dihitung

Eto setengah bulanan, yang akan dipakai dalam perhitungan kebutuhan air irigasi di

sawah. Adapun cara perhitungannya adalah cara rata-rata.

Contoh perhitungan:

Data : bulan Januasi pertama dari tahun 1992 sampai tahun 2001.

Perhitungan:

^Et0 bulan yang bersangkutan
Et0 =

jumlah data

R _ 4,9+3,4 +3,4+4,1 +4,6 +4,3 4-4,1+3,2 4-3,3 +3,1

SoJanuanperlama = 3#8mm/hari

IdboE i.ii. I lA'apoliunspiiasi Idnpan mulai bulan Jatiutin pettuma sampai dengan
bulan Juni kedua

Tahun

Bl km

Januari Fcbmari Marel April Mei Juni

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2

1992 4,9 3,8 6,7 4,3 3,7 3,3 7,9 4,0 3,4 3,9 3,2 3.1

1993 3,4 3,4 ^ 4,2 3,6 3,6 4,3 3,4 3,7 3,8 3,5 2,9 3,4

1994 3,4 4,9 3,3 3,6 4,5 3,8 4,9 3,1 3,9 3,3 2,9 3,4
1995 4,1 4,4 5,4 5,1 3,9 3,5 4,3 3,1 3,2 3,4 2,9 2,7
1996 4,6 3,4 2,5 4,0 3,4 3,7 3,7 3,5 3,7 3,0 2,8 3,1

1997 4,3 3,3 5,3 3,3 4,1 3,8 \ 3,4 3,0 5,0, 3,1 3,2 3,3

1998 4,1 6,9 5,7 3,7 4,6 3,8 4,8 3,5 3,0 3,3 3,2 2,9

1999 3,2 4,4 3,7 4,1 3,4 2,9 3,0 3,8 3,1 3,2 2,6 2,8
2000 3,3 2,6 4,4 4,2 3,4 4,1 3,8 3,4 4,9 3,2 2,8 2,7

2,72001 3,1 3,3 2,9 3,9 4,2 3,3 3,4 3,3 3,5 3,2 2,6
iitu (mm/hari) 3,8 4,0 4,4 4,0 ' 3,9 3,6 4,3 3,4 3,8 3,3 2,9 3,0

 



Tabe! I.a.2. Evapotranspirasi tetapan mulai bulan Juli pertama sampai dengan bulan
Desember kedua

Tiihim

1992

Bulan

Juli Agiislus September Oklober November Desember

1

3,1

2

3,6

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2

3,7 3,3 3,1 2,9 2,8 6,5 4,7 3,3 3,3 4.1

1993 3,3 3,6 3,4 4,4 4,5 4,0 4,3 5,1 3,9 3,4 3,9 4,1

1994 3,0 3,6 3,3 4,1 4,5 4,9 3,9 4,9 4,5 4,0 3,2 4,1

1995 4,3 3,0 3,3 3,2 4,1 4,3 4,2 4,2 3,7 3,7 3,4 3,1

4,3

4.2

1996 _____3,3

3,0

3,8 3,4 4,1 3,8

4,1]
4,4

4,2

4,0

4,2

3,2

5,0"
3/7

4,1

4,2

3,3

3,0

3 21997 3,4 3,5 4,3

1998 3,3 3,0 3,5 3,7 4,0 2,9 4,2 3.9 6,3 3.8 3,1

3,7

4.2

1999 2,5 3,1 3,1 4,2 4,2 4,1 3,8 3,6 2,6 4.4 3,6

2000 3,0 3,2 3,4 4,0 3,9 3,6 3,4 3,5 2,5 2.7 10,6 3,3

2001 3,0 3,3

3,4

3,4 3,8 3,9 3,9

3,9

3/2

3,8

6,2

4,6

7,7

4,4

4,3 3,4

4,1

3,6

3,9L:l„ (mm/hari 3,2 3,4 3,9 4,0 3,7

 



LAMPIRAN Il.a.
TABEL PERHITUNGAN CURAH HUJAN SETENGAH BULANAN

STASIUN BERAN UNTUK TIAP-TIAP TAI IUN
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LAMPIRAN Il.b
Perhitungan Koreksi Data

 



Dari data hujan harian terlihat bahwa data yang hilang adalah sebagai berikut:

Tabel Il.b. 1 Data hujan yang hilang

992

1996

1997

Tahun Bulan

Matet peilama

Maret kedua

November pertama

November kedua

Oktober pertama

Oktober kedua

November pertama

November kedua

Desember pertama

Desember kedua

Januari pertama

Januari kedua

Sedangkan rekapitulasi hujan normal untuk tahun yang dikorcksi terdarat dahim tabel
II.b.2

Tabel IF.b.2. Rekapitulasi tinggi hujan untuk tahun yang dikoreksi

Tahun
Curah Hujan

(mm)

1992 2207,5

1996 955,45

1997 1086,1

Dari lampiran I.a. Dala Klimatologi Slasiun Plambongan, didapat data seperii pada
tabel II.b.3.

 



Tabel it.b.3. Curali hujan sotengali bulanan stasiun Plambongan untuk koreksi data
^996 1 Y997"1992

fanggal

i 1

S3

17

;>o

21

22

11

25

27

28

29

3i

Oil;

(112

h 15,

n 15-

Keterangan:
CHI

CH2

hl5,

h!52 I
hi

Maret Novembc Oktolxr November

14,3 3.9 0.1

1.1 0.0 48.3 42.6

0,0 5,6 11,6

0,2 I 1,4
0.0 0,0 2.2

3.7

1.9

0.0

0,0

0.0

0,6

3,4

0.2

1,7 7.9 33,2 8.6

10,3 8.7 0.0 44,9
16,1 13.9 0,0 0.3
12.9 62,3 0.0 1.4
4,6 0,0 0,0 0,6

18,7 0.0 0.0 0.0

1,8

40,5

0,0

10,6

2,6

0,0

0,0

11,2
6.1

20.5

7.6

44.4

37,6

0,2

6,2

17,4

14,4

21,1

3,1

27,2
2.9

l»> (>

19,2 0.0 36,0

-14.4

4,4 0,4 2,8 6,0
2,2 10,6 5,2 56.4

0,4 0,0 I 1,6

5,6 30,8 0,0
39.8 0,3 [0,6 12,0

3,1 7.7 64,8

1,5 5.6 0.0

14,0 14,0 0.0
21,9 16,2 7.9 0.0
28,9 73,2 5,6 27.7

2,2 29,7
269.4 458,8 94,4 138,5
I5d.

15,0

241.0

15,0

169.2

5,0

310.3

; 5,0
1 6.0 15.0 16.0 15.0

269,4

146,3

458,8

241.0

94,4

158.6

138,5

310.3

Tinggi hujan setengah bulan pertama
Tinggi hujansetengah bulaii kedua
Tinggi hujan dalam 15 hari (setengah bulan )pertama
Tinggi hujan dalam 15 hari (setengah bulan ) kedua
jumlah hari dalam setengah bulan purlaina

Desember

54,20

2,10

4,20

7,40

8,40

0.00

0.00

1,30

0,30

30,60

8,80

70,80

22.90

27,20

1.20

,60

6.90

3,20

0,70

0.00

0.20

0,00

0.30

!,80

0,80

15,10

0,20

0,00

10,50

0,00

0,00

239,4

41.3

15.0

I 6.0

239,4

38.7

Januari

I 1,1

0

0

86.8

0,7

13,4

28,3

5.2

2.2

66,1

0.7

3,9

15.8

52.3

5,9

39,8

5.6

10.7

4.6

12.8

0,2

21,4

0

289.5

104,4

15,0

16.0

289,5

97.9

 



Sedangkan rekapitulasi hujan Normal untuk stasiun Plambongan pada tahun yang

datanya akan dikoreksi adalah sebagai berikut:

Tabel II.b.4. Rekapitulasi hujan normal pada stasiun Plambongan

Tiiluin
C'tinih 1Injun

(mm)
1902

1006 2175,2

1997 2120

Sedangkan dari stasiun Mlati data yang didapat tidak dalam bentuk hujan harian, tapi

hujan bulanan, oleh karena itu dianggap bahwa curah hujan setengah pertama sama

dengan curah hujan setengah bulan kedua. Untuk data koreksi dari stasiun Mlati

diperoleh data seperti pada tabel di bawah ini:

Tabel II.b.5. Curah hujan setengah bulanan stasiun Mlati untuk koreksi data
(dalam mm)

CH,

CH2

Kelerangan:

CM,

Cl-12

Maret

310

155

155

1992

Novembe

575

287,5

287.5

Oktober

586

293

293

1996

November

526

263

263

Desember

410

205

205

; curah hujan setengah bulan pertama
: curah hujan setangah bulan kedua

1997

Januari

393

196,5

196,5

Tabel Il.b.6. Rekapitulasi hujan normal pada stasiun Mlati

Tahun
Curah Hujan

(mm)
1992 3599

1996 2879

1997 1338

 



Dengan data di atas maka 'dapat dikoreksi data yang hilang/rusak dengan

menggunakan rumus 3.19, yaitu:

Pb -(Nh.Pm/ Nm i Nh Pp/Np)/ N

dimana: Pb = hujan di stasiun beran pada bulan yang dikoreksi (selama salu bulan)

Nb tinggi hujan selama selahun di stasiun Ileum pada (alum yang

dikoreksi

Nm =- tinggi hujan selama sctahun di stasiun Mlati pada tahun yang akan

dikoreksi

Pm - hujan di stasiun Mlati pada bulan yang dikoreksi

Np = tinggi hujan selama sctahun di stasiun Plambongan pada tahun yang

akan dikoreksi

Pp -- hujan di stasiun Plambongan pada bulan yang dikoreksi

Np - 2

Conto.h perhitungan:

Untuk koreksi data bulan Oktober pertama 1996

Data yang diperoleh:

Pb = dicari

Nb -955,45 mm

Nm --2879 mm

Pm - 293 mm

Pp = 94,4 mm

Np =2175,2 mm

 



N =- jumlah stasiun referensi

Tabel lib.7. Koreksi Dala Curah hujan yang hilang/rusak

Tahun Bulan Nm (mm) Np(mm) Nb (mm) Pm (mm) Pp (mm) Pb (mm)
1992 Maret i 3599 3776,6 2207,5 155 269,7 1263584

Maret 2 3599 3776,6 2207,5 155 146,3 90 29345

November 1 3599 3776,6 2207,5 287,5 458,8 222 2602
November 2 3599 3776,6 2207,5 287,5 241 158,6059

1996 Oktober 1 2879 2175,2 955,45 293 94,4 69,35127
Okcober 2 2879 2175,2 955,45 293 158,6 83,45105
November 1 2879 2175,2 955.45 263 138,5 74,05859
November 2 2879 2175,2 955,45 263 310,3 1 1 1,7899
Desember 1 2879 2175,2 955,45 205 239 4 86 5944
Desember 2 2879 2175,2 955,45 205 38,7 42,51597

1997 Januari 1 1338 2120,3 i086,1 196,5 289,5 153,8994
Januari 2 1338 2120,3 1086,1 196,5 97,9 104,8269

 



LAMPIRAN ILc
Perhitungan Curah Hujan Efektif

 



Sebeium menghitung curah hujan efektif, maka teriebih dahuiu data diolah menjadi

curah hujan setengah bulanan dengan menggunakan distribusi extreme tipe III

(extrime value type III), adapun langkah perhitungannya adalah sebagai berikut:

1) menghitung nilai rata-rata (X), deviasi standar (S), dan koefisien

kemencengan (CS).

Contoh: diambil data curah hujan dua mingguan pada bulan Januari 1 dari

tahun 1992-2001.

Jumlah curah hujan Januari pertama dari tahun 1992 sampai 2001 adalah

IX -353,0 + 180 + 239 + 300,3+113,93 109,8 f 178,3 I 245,3 + 213

= J932,6mm

- EX 1932,6 „17„77Q
X = 221,727778mm

Tabel II c.l. Curah hujan dua mingguan bulan Januari 1 dari tahun 1992-2001

Tahun
Curah Hujan dua

•mingguan (mm)

(1)

X

.. . . (?)

(X-X) (X-X)2

' 1992 353,0 118,92 14141,9/

1993 180,0 -54,08 2924,646

1994 239,0 4,92 24,2064

1995 300,5 66,42 4411,616

1996

1997

113,9 -120,23 14455,25

1998 109,8 -124,28 15445,52

1999 178,3 -S\K. 3! 16,989

2000

.'.OUl

245,2""
.' 1 i,(i

1 1,07

.'.I UK

122,5449

444, W>r.4

Jumlah 2, (X) 1932,55

jumlah dala (u) 9

rata-rata (X) 214,7277778

Sliuular deviasi (S) KO,402S2(>K2

Koefisien kemencengan (CS) 0,323086762

Kemudian dihitung nilai deviasi standarnya, dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

 



s-

|Z(x, xr

keterangan:

S ~ deviasi standai

Xi = nilai variat ke i

X - nilai rata-rata

n -jumlah data

Sedangkan koefisien kemencengan (CS) dihitung dengan menggunakan

rumus sebagai berikut

s3

° n f(X, X)3
(n 1)(n ?)fr '

keterangan:

CS ~ koefisien kemencengan

X -= rata-rata hitung

n ^jumlah data

Q parameter kemencengan

:) Menentukan nilai parameter I/a, A(, dan U() dengan menggunakan nilai CS

(tabel II.c.3).

Dari perhitungan di atas didapat nilai CS sebesar 0,258169252 terletak

diantara 0,469 dan 0,523, sehingga (dari tabel II.c.3) nilai:
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'•-- 1/a terietak antara nilai 0,36 (untuk CS=0,245) dan 0,37 (untuk

CS-0,274), dengan regresi linier, maka dapat dicari besarnya 1/a.

. , ,, ., 0,32308676-0,469
|/a - 0,-15 I *(0 45 0 46)

0,523 0,409

= 0,42297903

•"• Ao terietak antara nilai 0,271 (untuk CS 0,469) dan 0,266 (unluk

CS 0,52J) dengan regresi linier, maka dapat dicari besarnya Ao.

. ,__,. 0.3230K676-0,469^

-0,28451049

;" Bo terietak antara nilai 2,274 (untuk CS=0,469) dan 2,328 (untuk

CSO,523), dengan regresi linier, maka dapat dicari besarnya Bo.

„.,_,, 0,258169252-0 469
Bo = 2,374-— ' *pi74-?3^)

0.523-0,469 V~'~ "' }

= 2,4982646

3) Menghitung parameter (-$ dan <••,

(3 = X+ Ao.S

214,727778 I 0,2841049x80,4025268

237,603 m

c (J-Bo.S

= 237,60314 - 2,49829646 x 80,4025268

= 36,7337914

4) menentukan nilai reduksi variat bcrdasarkan suatu kala ulang tertentu reduksi

variat untuk kala ulang 5tahun adalah -0,652 (dari tabel II.c.2).

 



5) menentukan xilai variat (X) dengan menggunakan rumus:

log(X- c) ^ log(fJ-c) + —(log Y), dimana X dalam hal ini adalah R5.
a

log(X - 37,29772217) - log 200,8693486- 0,275782328

log(X- 37,29772217)

X= 10 +37,29772217

M3J8()28lmm

Jadi curah hujan minimuin setengah bulanan untuk bulan Januari I adalah

Ry-143,180281mm - 6,68174644 mm/hari

Untuk selanjutnya perhitungan R.s untuk bulan-bulan lainnya akan disajikan

dalam bentuk tabel. Dalam perhitungan ini, untuk keperluan praktis, maka apabila

ditemui CS bernilai negatif (-), maka dilai CS diambil nilai yang minimum yang

bukan nol.

 



label Il.c.4 perhitungan curah hujan dua mingguan dengan kala ulang 5 tahun

Tahun

Januari 1 Januari 2 Febniari 1 Febniari 2 Maret I Maret 2

Curah hujan

(mm)
• Curah hujai

(mm)
Curah hujai

(mm)
Curah hujai

(mm)

Curah hujan

(mm)
Curah hujan

(mm)

1992 353,0 126,6 237/. 182,C 126,4 90,3
1993 180,0 189,4 137,1 62,1 179,8 328,1
1994 239,0 283,1 303,2 277,5 410,1 182,8
1995 300,5 240,5 379,8 261,4 163,0 138,8
1996 119,8 131,7 220,4 91,3 77,5 87,0
1997 153,9 104,8 286,7 191,5 26,1 53,8
1998 109,8 220,7 342,8 258,8 190,4 135,9
1999 199,2 170,7 184,4 174,3 367,4 48,5
2000 245,2 102,1 275,4 ! 90,0 158,0 186,6
2001 213,0 151,9 259,3 127,5 215,0 388,1

-x 211,32494 172,149878 262,698214 181,646607 191,34084 163,979345
s 76,7805822 60,7318646 72,1238766 72,3444348 118,285001 113,685944

CS 0,48370631 0,61235459 -0,1282796 -0,276533 0.80548477 1.12747657
Cs, 0,469 0,604 0,007 0,007 0,414 0,949
Cs2 0,523 0,631 0,007 0,007 0,442 0,975

skala paremeter 1/cc 0,45272339 0,49309429 0,28 0,28 0,55981599 0,68864484
skala paremeter l/al 0,45 0,49 0,51 0,58 0,42 0,62
ska'a paremeter l/a2 0,46 0,5 0,52 0,59 0,43 0 63

faktor ftekuensi Ao 0.2696383 0,24945285 0,355 0,355 0,21709201 0,14867758
fuklor ficktionsr An 0,271 0,251 0,24 0,204 0,787

0,282

0,181

0,1 78liikloi I'fckucn.vi Ao 0,266 0,246 0,2.(5 0,199

faktor frekuensi Bo 2,3614724 2,18662283 3,357 3,357 1,79695686 1,56479446
faktor frekuensi Bol 2,374 2,199 2,12 1,877 2,524 1,757
faktor lrekuensi Bo2 2,328 2,159 2,082 1,846 2,472 1,729

"]5-X r Ao.S 232,027926 187,299614 288,302188 207,328881 217,019568 180,881896
e = P -Bo.S 50,7127002 54,5019327 46.1823547 -35.531386 4,46652474 2,98676032

reduksi variat untuk kala

ulang^ 5 tahun -0,652 -0,652 -0,652 -0,652 -0,652 -0,652

Curah Hujan dua

mingguan dengan kala
ulang 5 tahun (mm) 142,600663 117,844114 205,209172 123,981756 96,1872126 66,2523617

Curah Hujan efektif
(mm/hari) 6,65469762 5,49939199 9,57642802 5,78581527 4,48873659| 3,09177688

 



label ll.c.5. perhitungan curah hujan dua mingguan dengan kala ulang 5 tahun

Tahun

April 1 April 2 Mei 1 Mei 2 Juni 1 Juni 2

Curah hujan
(mm)

Curah hujar
(mm)

Curah hujar
(mm)

Curah hujar
(mm)

Curah hujai
(mm)

Curah hujar
(mm)

1992 247,C 92,5 46, C 133, 26,C 7,2
1993 274,C 61,C 115,C 9,4 59,5 27,*
1994 164.C 72,C 82,C 0,C o,c 0,C
1995 92,3 97,C 57,C 28,1 122.C 77,8
1996 79,3 80,1 0,2 45,C 3,( 7,5
1997 62,6 32,5 81,1 0,1 0,0 5,6
1998 208,0 47,0 46.0 16,9 151,0 152,8
1999 166,2 • 146,8 169,9 0,0 20.2 21,0
2000 224,0 130,0 14,0 64,2 33,3 24,4
2001 120,0 44,0 45,0 42,7 185,0 13,1

X 163,73 80,275 65,605 33,9515625 60,085 33,75
s 73,8384167 37,2150078 49,4814188 41,2737269 67,9509057 47,3047488

CS 0,04793216 0,59772141 0,93863755 1,71471883 0,97565425 2,18393179
Cs, 0,038 0,577 0,922 1,708 0,975 7

Cs2 0,069 0,604 0,949 1,737 1,002 2,309

skala pmcincter \/a 0,29.120392 0,-18707459 0.61016206 0,902 t| 684 0,030242.11 l,OW.S2'18.S
skala paremeter 1/a 0,29 0,48 0,61 0,9 0,63 1
skiilu paie'iLotei 1/a 0,3 0,4') 0,02 0,«>l 0,04 1,1

,. faktor frekuensi Ao 0,34871843 0,2521627 0,18491897 0,04307326 0,17785461 -0,0238099
faktor frekuensi At) 0,35 0,256 0,188 0,044 0,178 0
faktor frekuensi Ao 0,346 0,25 1 0,183 0,04 0,172 -0,04

faktor lrekuensi Bo 3,43660157 2,2087667 1,76813004 1,15006137 1,72834575 0,91964145
faktor frekuensi Bol 3,468 2,241 1,786 1,154 1,729 1
faktor frekuensi 3o2 3,37 2,199 1,757 1,137 1,702 0,865

~|5=X + Ao.S 189,478817 89,6592369 74,7550531 35,7293567 72,1703819 32,6236768
e = P -Bo.S -64,274402 7,45996691 -12,73453 -11,737962 -45,272277 -10,879731

reduksi variat untuk kala

ulang fi tahun -0,652 -0,652 -0,652 -0,652 -0,652 -0,652

Curali Hujandua
mingguan dengan kala

ulang 5 (alum (mm) 99.122043 46,9879018 21,9566193 0,51057194 0,32174296 -2 0140302

Curah Hujan efektif
(mm/hari) 4,62569534 2,19276875J 1,02464223 0,02382669 0,01501467| -0,09398811

 



Tabel II.c.6. perhitungan curah hujan dua mingguan dengan kala ulang 5 tahun

Tahun

Juli 1 •Juli 2 Agustus 1 Agustus 2 September September 2

Curah hujan
(mm)

Curah hujai
(mm)

Curah hujar
(mm)

Curah hujar
(mm)

Curah hujar
(mm)

Curah hujan

(mm)

1992 24,5 0,C 3,C 176,3 69, C 23,0
199j 0,C 0,C 2,C 0,(. 0,1 0,0
1994 0,0 0,0 0,C o,c o,r 0,0
1995 66,5 3,1 0,3 o.c o,c 4,0
1996 0,8 0,0 9,0 4,3 0,1 0,0
1997 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0
1998 83,0 155,1 27,6 4,2 16,6 55,7
1999 44,5 10,2 0,0 0,9 0,0 5,7
2C00 1,0 23,2 0,0 3,7 0,0 1,2
2001 6,0 4,7 0,0 0,0 0,0 2,0

"X 22,625 19,6359375 4,18 18,9375 8,57 9,15
s 31,2762534 48,1639121 8,67609103 55,3055831 21,8635186 17,7703248

CS 1,15703637 3,03298507 2,64483107 3,1555372 2,87293592 2,45250439
Cs, 1,134 2,996 2,64 2,996 2,64 2,309
Cs2 1,16 3,382 2,996 3,382 2,996 2,64

skala paremeter 1/a 0,69886014 1,30958162 1,20135704 1,34133088 1,26543144 1,1433548
skala paremeter 1/a 0,69 1,3 1.2 1,3 1,2 1,1
skala paremeter 1/a 0,7 1,4 1,3 1.4 1,3 1,2

faktor- frekuensi Ao 0,14256993 -0,111587 -0,0774343 -0,0165324 -0,0979381 -0,0560413
faktor fiekuensi Ao 0,147 -0,109 -0,077 0 -0,077 -0,04
faktor frekuensi Ao 0,142 -0,136 -0,109 -0,04 -0,109 -0,077

faktor frekuensi Bo 1,55173566 0,64347235 0,75064296 0,94420331 0,68656856 0,81600908
fnkior fuiiittmi !)ul 1,573 ()/>_;?

"~0,503
OJV.
0,652

1

0,865

_ OJ52
0,652

UtHfA
" 0,7 52faktor liekuensi Bo2 1,549

JT^X + Ao.S 27,0840533 14.2614692 3,50817337 18.0231686 6,42872941 8,15412832

c- (3-Bo.S -21,448425 -16,730677 -3,0044733 -34,196546 -8,5820751 -6,346618

reduksi variat untuk kala

ulang 5 tahun
-0,652 -0,652 -0,652 -0,652 -0,652 -0,652

Curah 1lujan dua

mingguan dengan kala
ulang 5 tahun (mm) -4,4512923 -12,391529 -1,931787 -27,22568 -6,336422 -3,7409263

Curah Hujan efektif
(mm/hari) -0,207727 -0,5782714 -0,0901501 -1,2705317 -0,2956997 -0,1745766

 



Tabel II.c.7. perhitungan curah hujan dua mingguan dengan kala ulang 5 tahun

Tahun

Oktober 1 Oktober 2 November : November 2 Desember 1 Des 2

Curah hujan
(mm) .

Curah hujan
(mm)

Curali hujan
(mm)

Curah hujai
(mm)

Curah hujan
(mm)

Curah hujan
(mm)

1992 93,5 174,4 222,3 158,6 135,( 31,9

1993 1,4 2 2 204,0 147,8 259,1 173,9
1994 16,5 14,5 30,0 74,0 166,0 94,7
1995 53,2 102,6 281,4 389,1 204,7 38,0
1996 69,4 83,5 74,1 111,8 86,6 42,5

1997 0,2 6,1 46,0 46,2 185,3 84,6
1998 174,0 386,1 1 18,4 i 56,7 100,2 269,3
1999 69,2 155,5 100,1 138.2 187,5 160,5
2000 I 13,0 136,9 121,0 207,0 2.57,0 30.9

2001 109,0 269,1 3 1 1,0 >2<>,0 105,3 67,7

~x 69,930122 133,070105 150,811879 175,83358 168,64944 99,407847
s 55.2387088 122,67909 98,1050278 107,536681 61,9043653 78164<>9989

CS 0,38041198 0,95470709 0,48419845 1,08827823 0,18816423 1,27586569

Cs, 0,359 0,949 1,028 0,764 0,099 1,267

Cs2 0,386 0,975 1,054 0,79 0,129 1,294

skala paremeter 1/a 0,40793036 0,62219503 0,44084556 0,6747224 0,33972141 0,74328359
skala paremeter 1/a 0,4 ' 0,62 0,65 0,55 0,3 1 0,74
skala paremeter 1/a 0,41 0,63 0,66 0,56 0,32 0,75

0,1 1935821faktor frekuensi Ao 0,29303482 0,18190248 0,27157722 0,1566388 0,32613929
laklor frekin'iisi Ao 0,297 0,18 t 0,167 0,21'J 0,14 1 0,121

faktor fickuen^i Ao 0,292 0,178 0,162 0,214 0,336 0,1 16

faktor frekuensi Bo 2,58958998 1,75085391 2.19280155 1,55094385 3,01842372 1,45077611

lakior (iokuemi Bol 2,634 1,757 1,049 1,975 3,277 1,458
faktor frekuensi Bo2 2,578 1,729 - 1,623 1,941 3,19 1,436

fl= X-t-Ao.S 86,1169871 155,385736 177,455133 192,677997 188,838886 108,79537

c - p -Bo.S -56,92862 -59,407428 -37,67104 25,8946433 1,98528128 -5,3081694

reduksi variat untuk kala

ulang 5 tahun
-0,652 -0,652 -0,652 -0,652 -0,652 -0,652

Curah Hujan dua mingguan
dengan kala ulang 5 tahun

(mm) 20,607476 24,993903 73,3133622 86,4613136 114,187933 32,0751805

Curah Huian efektif

(inm/hari) 0,96168222 1,16638214 3,42129024 4,0348613 5,3287702 1,49684176

 



LAMPIRAN III
Perhitungan Kebutuhan Air Irigasi di Sawah dan Debit Pengambilan

 



///. /. Perhitungan Kebutuhan Air Irigasi di Sawah

Tabel III. 1. Kebutuhan Air Irigasi di Sawah untuk Petak Tersier dengan jangka waktu penyiapan lahan
1,5 bulan

P | Re | WLR : c,
mm/hari mm/hari mm/hari j
" (3) I' (4) i'"(5) "j (6)

Okt

Nov

Dos

Jan.

Feb,

Mar.

Apr.

Mei

3,81
4^6;

"4.4J
3,7j
•u

3.9J
3,8

J4/JJ
4,4

4,0 [
3,91

3,KJ
3,4 "
4,4!

Juni 3,''

3,6

Juli j 3,2

3~4~
Ags. ! 3,1

t 3,9

Sep 4,0

1 9

2,2,

2,2!
2,21

2 2'
-) ->l
c_ t. 1

2,2'

2.21
2,21

2,2;

2 2i

2,2j
2 °'

2,2!
2 2|

2,2

7 ?i

2 2

2,2;
2,21
2,2

Si
2.2

1,2!
3.4 [

4.

3 l:

1.5 j
6,6

5,2j
9,6|
5,s!
4,7J
3,4'

4,6]
9 oi

2 2

1 1

2,2
1 il

keterangan: LP- masa penyiapan lahan

Contoh perhitungan:

Untuk penyiapan lahan:

LP

1,05

1,0.''

0,95

0

LP

1,1

1,1

1,05

1,05

0,95

(7)
LP

LP

1,1

LI

Los

1,05

0,95

0

LP

LP

1,05

1,05

0,95

0

(8)
LP

LP

LP

1,05

1,0.5

0.95

0

LP

LP

LP

L05

1,05

0.9S

0

(9)
LP

LP

LP

1,0

0,7

0,3

0,0

LP

LP

LO

0,7

0,3

0,0

Li, NFR

mm/hari: mm/hari

_ (10) I (11)
ll,4j
1 1,9

11,7!
4,0 j

•l.-ll
3,9'
2,o(
1,3:

O.O!
I0,2|
10,2 j
10,0

4,2!
3,6 j
4,5;

-.o|
\j\
o.o1

10,4

10,7

8,3

4/1

•L'l

5,7

-0,7

-1,7

-7,4

4,4

5,5

6,6

4,0

5,8

6,8

VJ

3,4

Kebutuhan air total untuk penyiapan lahan dihitung dengan menggunakan rumus 3.1

3.2 dan 3.3.

Untuk masa tanam pertama:

Oala-data: Ia, 3,8 mm/hari

P - 2,2 mm/hari

 



Etc- IR -- -

Re ~ 1 mm/hari

Mek

(e* -1)

M=-E0+P

-(l,lx3,8)+2,2
- 6^38 mm/hari

k = mt/s

-6,38x45/300
= 0.957

,0_6,38xea957
(ek -1)

- I 1,4 mm/hari

NFR = IR-Re

- 11,4-1
= 10,4 mm/hari

dimana: IR = kebutuhan air irigasi di tingkat persawahan, mm/hari

Vi - kebutuhan air untuk mengganti/mengkompensasi kehilangan air

akibat evaporasi dan perkolasi di sawah yang sudah dijenuhkan,

mm/hari

E0 = evaporasi air terbuka yang diambil 1,1 Et0 selama penyiapan lahan.

P =- perkolasi

T -jangka waktu penyiapan lahan, hari

S --- kebutuhan air, untuk penjenuhan ditambah dengan lapisan air 50 mm,

yakni 200+50-250 mm, alau jika tanah dibiarkan bera selama jangka

waktu yang lama (2,5 bulan alau lebih) maka nilai S diambil 300 mm.

Perhitungan NFR selama masa tanam keduajuga sama, hanya sama nilai Sdiambil
250 mm.

 



Selama masa pertumbuhan:

Kebutuhan air total selama masa pertumbuhan dihitung dengan menggunakan rumus

3.5.

Data-data: Et0 = 3,7 mm/hari

P "^ 2,2 mm/hari

Re -•= 4 mm/hari

WLR = 2,2 mm/hari

c -1,1

Sebeium menghitung NFR maka teriebih dahuiu dihitung kebutuhan air bagi tanaman

dengan menggunakan rumus 3.6.

Etc- ke x Et0

dimana kc - c

Etc-3,8 x 1,1

-"= 4 mrn/hari

Setelah nilai Etc didapat ntaka dihitung nilai Nl-K dengan menggUnakail ruliius 3.5

Nl-R = Eic + R- Re + WLR

= 4+2,2-4+2,2

= 4,4 mm/hari

dimana: NFR =Nct Field Water Requirement (kebutuhan dasar air di sawah)

(l/dl/ha)

f'i, kebufuhan air bagi tanaman

P perkolasi

Re ~- Hujan elekhT

 



WER - penggantian lapisan air

IU.2. Perhitungan Debit Pengambilan Teoritis

Tabei, UI.2. Perhiaingan Debit Pengambilan

Ilulau

NFR

mm/liaii

NFR

1/ikrlik/hii

A

hu

e 0,

li/ik-i

Okl, 1 10,4 1.2 133 0,775 206 6
? 10,7 1,2 in 0.775 212 5

Nov. 1 8,3 1,0 13 1 0,775 16 1,9
2 4,4 0,5 133 0,775 87.4

Des. 1 3,4 0,4 133 0,775 67 5
2 5.7 0.7 133 0,775 113,°

Jan. 1 -0,7 -0,1 133 0,775 -13,9
2 -1,7 -0,2 133 0,775 -33,8

Feb. 1 -7,4 -0,9 133 0,775 -147,0
2 4,4 0,5 133 0,775 87,4

Mar. 1 5,5 0,6 133 0,775 109,2
2

"" 1
6.6

•1.0

0,8

0,5

m

131

0,775

0,775

ni,i

79,5
Api

2 5,8 0,7 133 0,77 s 1 is ->

Mei I 6,8 0.8 133 0,775 135,1
2 5,9 0,7 133 0,775 117,2

Juni 1 3,4 0,4 133 0,775 67,5
2 2,2 0,3 133 0,775 43,7

Juli 1

2

Ags. 1

2

Sep 1

2

Keterangan: QL - debit pengambilan teoritis.
A - luas areal sawah
E - efisiensi

.'VrhiliMigiuuicbij pengamalnn Icoiilis dihilnng dentin inciiggtiimkuii

Contoh Perhitungan;
Data-data bulan oktober pertama:

NFR = 10,4 mm/hari
e - 0,775

nnius

 



mengubah NFR dari satuan mm/hari menjadi it/detik/hari
10,4x10^ xlO6

NFR =
24x60x60

~- l/21t/detik/ha

Perhitungan debit pengambilan teoritis
n C XNFR A
Qt = A (3.4)

Qt - debit kebutuhan air irigasi (l/det)

C =•• Kocfism pengurangan karena adanya sislem golongan (* I)

NFR =Net Field Water Requirement (kebutuhan dasar air di sawah)

(1/dt/ha)

A - luas area yang dialiri (ha)

e -efisiensi saiuran

i-M™
206,6 KAletik

 



Lampiran IV
Pcta Eokasi Bendung Drono

 


